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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman
tersebut. Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan
warna-warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian

mengkristal dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit
sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan
apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset
negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh
membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap
sebagai jati diri. Arsip merupakan warisan nasional. Oleh karenanya arsip
perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa
dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty,
1924).

Khazanah arsip mengenai Kota Banjarmasin banyak tersimpan di
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat,
kebudayaan, kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip
yang merefleksikan keindahan seni dan budaya Kota Banjarmasin. Dalam
rangka penguatan otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan kembali
kepada masyarakat Kota Banjarmasin melalui program ANRI yang disebut
dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan
upaya mengungkapkan kembali memori kolektif daerah yang terekam dalam
Citra Kota Banjarmasin Dalam Arsip. Program Citra Daerah bertujuan
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai
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budaya yang berkembang di lingkungannya, memupuk kebanggaan dan rasa
cinta terhadap Tanah Air, menghargai keberagaman, membangun solidaritas,
memupuk rasa persatuan dan memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus
mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah.

Citra Daerah ini diterbitkan dengan dukungan data yang terkandung
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari
masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan
obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam membangun kehidupan
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam bentuk teks, peta, maupun
foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan gambaran tentang
kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan
dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke masa
depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar yang
kokoh dalam memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang
kuat dan berkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Kota
Banjarmasin ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan halaman menjadikan
buku Citra Daerah ini hanya memuat sebagian kecil dari data kearsipan
mengenai Kota Banjarmasin yang tersimpan di ANRI. Namun demikian
kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat mendorong berkembangnya
program lanjutan dari Pemerintah Daerah Kota Banjarmasin khususnya di
bidang kearsipan.

Jakarta, 24 September 2016
pala,

Dr. Mustari Irawan, MPA
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PENDAHULUAN

ota Banjarmasin merupakan salah satu kota di Provinsi Kalimantan Selatan yang
K terletak di antara 3°15 sampai dengan 3° 22 Lintang Selatan dan 114° 98 Bujur

Timur, pada ketinggian rata-rata 0, 16 meter di bawah permukaan laut serta diapit
oleh dua sungai besar, yaitu Sungai Barito dan Martapura. Sungai Barito merupakan
sungai terbesar dan terpenting di Kota Banjarmasin sekaligus merupakan urat nadi utama
perekonomian. Di sepanjang Sungai Barito dibangun beberapa dermaga sungai, yaitu
Dermaga Telawang, Dermaga Ponton Antasari, Dermaga Ponton Pasar Gelora, Dermaga
Ponton Queen dan Dermaga Banjarmasin. Secara administratif Kota Banjarmasin di bagi
atas empat kecamatan, yaitu Banjar Barat, Banjar Utara, Banjar Timur dan Banjar Selatan.
Wilayah tersebut terbagi lagi menjadi lima puluh desa dengan total luas wilayah mencapai
72.077 KM?, yang dihuni oleh sekitar415.652jiwa (sensus penduduk tahun 1986). Seperempat
luas wilayah Kota Banjarmasin dimanfaatkan untuk lahan bangunan, sementara lebih dari
setengahnya dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, sedangkan sisanya menjadi sarana

jalan, sungai atau lahan kosong.

Terdapat 2 (dua) versi asal mula nama Kota Banjarmasin. Pertama, nama Kota
Banjarmasin dipengaruhi oleh letak georafisnya. Letak geografis Kota Banjarmasin
menyebabkan air laut bagian selatan naik ke sungai dan pantai hingga menggenangi jalan-
jalan yang rendah permukaannya pada waktu terang bulan. Pada masa ketika air laut naik
disebut dengan ‘banyu pasang’ dan bila musim kemarau panjang tiba air pasang yang
berasal darilautan akan membawa air asin yang disebut oleh orang Banjar Muara atau Kuala
sebagai ‘masin’. Hal inilah yang menyebabkan masyarakat setempat menyebut wilayah
ini dengan nama Banjarmasin. Kedua, nama Kota Banjarmasin didasarkan pada Hikayat
Banjar. Berdasarkan Hikayat Banjar, Kota Banjar disebut dengan istilah Banjarmasih.
Nama ini diambil dari sebutan tetua desa di daerah tersebut, yaitu Patih Masih. Patih
Masih dianggap sebagai seseorang yang sangat berjasa dalam pendirian Kerajaan Banjar.
Ia berasal dari Desa Oloh Masih, yang dalam bahasa Ngaju berarti Orang Melayu atau
Kampung Orang Melayu.

Masyarakat Kota Banjarmasin telah memeluk agama Islam sejak abad ke-16, walaupun
demikian kepercayaan kuno tidak hilang sama sekali dalam kehidupan mereka. Hal ini
terutama dapat dilihat di desa-desa dalam peristiwa-peristiwa tertentu yang berhubungan
dengan masalah adat-istiadat, masalah tradisional dan faktor-faktor sosial hidup
masyarakat. Sistem kepercayaan kuno itu bersumber dari aliran kepercayaan animisme,
dinamisme dan Hinduisme yang secara sadar atau tidak masih melekat dalam peristiwa
sehari-hari, misalnya dalam adat perkawinan. Selain agama Islam, pada tahun 1800-an
berkembang juga agama Kristen Protestan dan Katolik di wilayah Kalimantan, termasuk
Banjarmasin dengan misinya bertugas untuk membina dua kelompok etnik, yaitu Cina dan

Dayak. Perkembangan agama Islam dan Kristen dapat dilihat dengan keberadaan tempat
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ibadah berupa masjid dan gereja di wilayah itu sekitar tahun 1930-an (ANRI: KIT Sulawesi
Nomor 802/69, 809/54 dan 811/14). Selain itu, perkembangan agama Islam juga ditunjukkan
dengan adanya masyarakat Banjarmasin yang menunaikan ibadah haji ke tanah suci sejak
tahun 1940-an (ANRI: RVD Kalimantan Selatan Nomor 71209 LL 1 dan 71209 LL 2) dan
tahun 1950-an (ANRI: Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan Nomor 62 dan 64).

Perkembangan infrastruktur di Kota Banjarmasin telah ada sejak tahun 1618. Hal ini
berdasarkan berita dari Dinasti Ming yang menyampaikan bahwa di wilayah tersebut telah
berdiri rumah-rumah yang dibangun di atas rakit di pinggir sungai (ANRI: KIT Kalimantan
Nomor 704/68, 744/68, 1090/48a). Perkembangan infrastruktur di Kota Banjarmasin tidak
hanya menyentuh bidang perumahan saja, tetapi juga bidang lain seperti keuangan dan
perbankan. Hal ini dapat dilihat dari keberadaan Bank Perkreditan Rakyat pada awal abad
ke-20 di wilayah ini (ANRI: KIT Kalimantan Nomor 316/48).

Pada tahun 1900-an pendidikan sudah mulai berkembang di Banjarmasin dengan
didirikannya Sekolah MULO - Meer Uitgebreid Lager Onderwijs - (ANRI: KIT Kalimantan
Nomor 353/32). Perkembangan bidang pendidikan semakin meningkat di wilayah ini
pada tahun 1950-1965 ditandai dengan semakin banyak sekolah-sekolah yang tidak hanya
diperuntukkan bagi kalangan bangsawan atau keluarga sultan, tetapi juga bagi masyarakat
biasa, sehingga dengan adanya kesempatan bersekolah bagi masyarakat biasa, maka calon-
calon pegawai birokrasi tidak hanya berasal dari kalangan atas saja. Sekolah-sekolah yang
ada mulai dari tingkat taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Perguruan tinggi yang
ada di Banjarmasin, antara lain Universitas Lambung Mangkurat (ANRI: Kementerian
Penerangan Kalimantan Selatan Nomor 496, 1489 dan 1491) dan Universitas Bung Karno
(ANRI: Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan Nomor 404 dan 441).

Hubungan komunikasi dan transportasi Kota Banjarmasin dengan wilayah lainnya
dapat dilakukan melalui jalur darat, udara dan laut. Jalur komunikasi dan transportasi
darat yang menghubungkan Kota Banjarmasin dengan kota-kota kabupaten di sekitarnya
diperlancar dengan keberadaan jalan beraspal, di antaranya ada yang langsung
berhubungan dengan rute jalan-jalan raya di wilayah Provinsi Kalimantan Timur,
memotong Pegunungan Meratus. Jalur komunikasi dan transportasi udara ditunjang oleh
Lapangan Udara Ulin yang diresmikan pada tahun 1936 oleh Moggenstorm, Resident der
Zuider en Qosterafdeeling van Borneo (ANRI: KIT Kalimantan Nomor 705/68 dan 545/12).
Sedangkan jalur komunikasi dan transportasi laut didukung oleh pelabuhan yang telah
beroperasi sejak tahun 1700-an (ANRI: Borneo Zuid en Oostkust Nomor 92; KIT Kalimantan
Nomor 147/3 dan 529/80).

Dalam bidang perekonomian, produksi karet di Kota Banjarmasin pada tahun 1940-an
dikategorikan melimpah karena dapat mencapai ratusan ton di mana proses produksinya
dikerjakan dengan bantuan mesin dan hasilnya disimpan di gudang penyimpanan
(ANRI: RVD Kalimantan Selatan Nomor 71211 LL 11, 71211 LL 12 dan 71211 LL 14).

Kota Banjarmasin merupakan pusat kegiatan ekonomi Kalimantan Selatan. Hasil-hasil
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provinsi ini diekspor melalui Banjarmasin dan kebutuhannya didatangkan pula melalui
kota ini. Barang-barang yang diekspor terdiri atas kayu meranti, kayu ramin, kayu pulai,
kayu lapis, karet, rotan, barang kerajinan dan kopra dengan capaian devisa sebesar 56
juta dollar Amerika pada tahun 1986. Bahkan jauh sebelumnya, pada masa pemerintahan
Hindia Belanda, Kota Banjarmasin juga telah mampu melakukan ekspor karet ke wilayah
lain (ANRI: KIT Kalimantan Nomor 639/59 dan 645/54). Perkembangan Kota Banjarmasin
sebagai pusat perekonomian dan perdagangan tentu saja didukung dengan keberadaan
Sungai Barito dan Martapura, yang menjadi penghubung Kota Banjarmasin dengan kota-
kota lainnya. Sungai Barito dan Martapura merupakan faktor menguntungkan dalam lalu
lintas perdagangan, karena bentuk sungainya yang lebar dan dalam sehingga dapat dilalui
kapal laut. Selain itu, peran dari pelabuhan udara Syamsudin Noor yang berada di sebelah
selatan kota juga tidak dapat dikesampingkan terhadap perkembangan ekonomi di kota

mni.

Pada bidang perkebunan, selain karet komoditi ekspor yang tidak kalah penting
adalah rotan. Rotan sebagai sumber penghasilan penduduk, telah banyak berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sementara dalam bidang pertanian, Banjarmasin
dapat dikatakan telah berkembang menjadi salah satu lumbung padi Kalimantan yang
terkenal. Sedangkan dalam bidang perikanan wilayah ini dipandang sebagai daerah yang
cukup kaya dengan hasil ikannya, baik ikan laut, sungai atau danau.

Pada tanggal 2 Agustus 1971, media komunikasi dalam bentuk cetak berkembang di
Kota Banjarmasin dengan munculnya Banjarmasin Post yang dipimpin oleh Djok Mentaya.
Banjarmasin Post merupakan surat kabar terbesar di Kalimantan. Pada awalnya, Mentaya
yang telah aktif dalam kegiatan pers sejak mahasiswa, menerbitkan surat kabar ini sebagai
harian mingguan. Berkat kerja kerasnya, Banjarmasin Post mampu mempunyai percetakan
offset sendiri sejak tahun 1979 dan sejak tahun 1980, harian ini ikut serta dalam program
Koran Masuk Desa.

A. SEJARAH MASA KOLONIAL

Pada awalnya, hubungan antara Banjarmasin dengan Belanda lebih banyak berorientasi
dalam bidang perdagangan. Hubungan tersebut telah ada sejak tahun 1606, terutama
dalam ekspor lada, emas, rotan dan hasil hutan lainnya dari Banjarmasin ke Belanda. Pada
tanggal 7 Juni 1607 terjadi pembunuhan dan perampasan barang milik Vereenigde Oost-
Indische Compagnie (VOC) oleh rakyat Banjarmasin. Pada tahun 1612, Belanda melakukan
pembalasan, yang mengakibatkan Banjarmasin hancur terbakar oleh tembakan-tembakan
meriam dari kapal Belanda. Kemudian, Mustainullah Raja Banjarmasin ke-4 memindahkan
ibukota yang terletak di desa Kuin ke Kayu Tanggi. la menganggap tanah di Kayu Tanggi
bertuah dan tempatnya jauh di pedalaman sehingga sulit diserang oleh bangsa asing.
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Pada tahun 1635 hubungan antara Belanda dengan Banjarmasin kembali membaik
setelah dibuat perjanjian antara kedua belah pihak. Namun, pada tahun 1669 hubungan
dagang tersebut kembali terputus karena tindakan pengkhianatan dan sikap permusuhan
dari rakyat Banjarmasin. Dampak dari kondisi tersebut, Inggris yang sedang mengadakan
hubungan dagang dengan Banjarmasin menjadi semakin berpengaruh. Pengaruh Inggris
yang semakin besar mendorong rakyat Banjarmasin untuk mengusir orang Inggris yang
ingin tetap bertahan di Banjarmasin dengan cara membakar daerah Kuin, yang saat itu
menjadi pusat pemerintahan Banjarmasin. Akibatnya, pusat kegiatan kota dipindahkan 6
mil ke hulu, yaitu ke pulau Tatas. Hingga akhirnya pada tahun 1707 terjadi pembunuhan
terhadap orang Inggris yang menyebabkan hubungan dagang antara Kesultanan

Banjarmasin dengan Eropa terhenti dalam kurun waktu yang cukup lama.

Sultan Banjarmasin menyadari bahwa perdagangan sangat menguntungkan dan
meminta kepada pihak Nederlandsche Oost Indische Compagnie agar berkenan memulai lagi
hubungan dagang tersebut. Akhirnya, pada tahun 1726 pihak Belanda kembali melakukan
perjalanan dengan kapal laut ke Banjarmasin dan baru pada tahun 1733 perjanjian antara
Belanda dan Banjarmasin dilaksanakan kembali. Berdasarkan perjanjian tersebut, Belanda
berjanji untuk membantu Sultan melawan musuh-musuhnya. Sebagai hadiah atas bantuan
Belanda, pada tahun 1787 Sultan meminjamkan hak atas kerajaannya. Sementara itu,
Sultan juga berjanji memberikan hak monopoli kepada Compagnie dalam hal perdagangan
lada. Namun, pada kenyataannya orang Banjar tidak menghiraukan kontrak yang telah
disepakati tersebut dan tetap menjalankan perdagangan lada dengan bangsa-bangsa lain
tanpa sepengetahuan Belanda karena harga jual lada kepada bangsa lain jauh lebih tinggi,

yaitu tujuh hingga delapan real, sedangkan harga jual lada kepada Belanda hanya tiga real.

Hubungan antara Sultan dan Pemerintah Hindia Belanda sangat baik setelah Sultan
Adam naik tahta pada tahun 1825 dan hubungan tersebut semakin dipererat lagi dengan
perjanjian tahun 1826, yang menyatakan bahwa Belanda memperoleh peminjaman hak
atas tanah yang lebih luas di wilayah Borneo’s Oostkust (Pantai Timur Borneo) dari pihak
kerajaan. Selain itu, disebutkan pula dalam perjanjian bahwa pemilihan penerus tahta
dan pemerintah kerajaan diserahkan kepada pihak Pemerintah Hindia Belanda. Oleh
karena hubungan baik tersebut, Belanda sempat tidak menaruh perhatian terhadap
Pulau Kalimantan terlebih setelah Traktat London tahun 1824, Belanda mengira bahwa
pengaruhnya di Pulau Kalimantan tidak akan diganggu Inggris. Namun, ketika James
Brooke dikukuhkan sebagai raja ‘White Rajah’ di Serawak pada tahun 1841, Belanda mulai
mengambil langkah-langkah untuk memastikan penguasaannya di pulau ini. Salah satunya
adalah dengan mengubah sebutan Keresidenan Pantai Barat Borneo dan Keresidenan Pantai
Selatan dan Timur. Sebutan Keresidenan Pantai Barat Borneo dengan ibukota Pontianak
serta Keresidenan Pantai Selatan dan Timur Borneo dengan ibukota Banjarmasin diganti
menjadi masing-masing Keresidenan Borneo Barat dan Keresidenan Borneo Selatan dan

Timur untuk menunjukkan bahwa kekuasaan Belanda tidak terbatas pada wilayah pantai
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saja, walaupun pada saat itu belum pernah seorang pun pejabat Belanda berani masuk ke

wilayah pedalaman.

Keadaan Banjarmasin yang stabil berubah menjadi sangat genting tujuh tahun
sebelum perang pecah pada tahun 1859 karena politik internal di dalam Kesultanan
Banjarmasin yang terjadi di antara anggota keluarga Nata, sebuah dinasti yang berdiri
melalui perebutan kekuasaan terhadap keluarga raja Banjarmasin yang sah pada abad ke-
18. Perebutan dan persaingan tahta di kalangan raja berawal dari wafatnya putra mahkota
Kesultanan Banjarmasin, Sultan Muda Abdul Rakhman, pada tahun 1852 yang seharusnya
menggantikan kedudukan Sultan Adam sebagai sultan. Masalah perebutan kekuasaan
tersebut tidak hanya menjadi masalah bagi anggota keluarga raja tetapi juga bagi pihak
Belanda. Pada saat itu ada tiga kandidat pengganti dari almarhum Sultan Muda Abdul
Rakhman, yaitu: Pangeran Hidayatullah, Pangeran Tamjidillah dan Prabu Anom, di mana

ketiganya memiliki pendukung yang berbeda.

Pangeran Hidayatullah adalah cucu dari Sultan Adam dan Nyai Kumala Sari, putra
dari Sultan Muda Abdul Rakhman dengan Ratu Siti yang lahir pada tahun 1822. Sultan
Muda Abdul Rakhman dan Ratu Siti masih saudara sepupu, karena Ratu Siti merupakan
anak dari Pangeran Mangkubumi Nata, saudara laki-laki Sultan Adam. Pernikahan antara
Sultan Muda Abdul Rakhman dengan Ratu Siti merupakan perintah langsung dari Sultan
Sulaiman. Sultan Sulaiman (1801-1825) ingin mendapatkan seorang calon pengganti di
tahta kerajaan yang ayah ibunya mempunyai darah raja-raja. Dengan demikian, pencalonan
Pangeran Hidayatullah sebagai pengganti Sultan Abdul Rahman mendapat dukungan dari
pihak istana. Menurut adat dan tradisi lama, hanya putra tertua dari seorang ibu berdarah
raja saja yang mempunyai hak sah untuk menggantikan ayahnya di tahta kerajaan. Selain
itu, Pangeran Hidayatullah juga mendapat pengukuhan dari Sultan Adam, bahwa dialah
yang kelak menjadi raja.

Pangeran Tamjidillah juga merupakan cucu dari Sultan Adam dan Nyai Kumala Sari,
putra dari Sultan Muda Abdul Rakhman dengan Nyai Aminah yang lahir pada tahun 1817.
Namun, Pangeran Tamjidillah memperoleh dukungan dari pihak istana. Hal ini disebabkan
karena ibu Pangeran Tamjidillah berasal dari golongan rendah Cina-Dayak. Walaupun
demikian, ia mendapat dukungan penuh dari pihak Belanda, khususnya Residen P.H.A.B
van Hengst (1851-1853). Pangeran Tamjidillah mendapat dukungan dari pihak Belanda
karena lebih berpengalaman dalam memahami masalah pemerintahan dibandingkan
dengan Pangeran Hidayatullah. Sehingga, PH.A.B van Hengst yakin bahwa Pangeran
Tamjidillah akan lebih mudah dikendalikan dan dapat menjamin kepentingan Belanda.
Selain itu, Tamjidillah sangat pandai membaca situasi, karena sehari setelah Sultan Muda
Abdul Rakhman meninggal ia menulis surat rahasia kepada P.H.A.B van Hengst. Di dalam
suratnya ia menyatakan bahwa jika pemerintah Belanda memuluskan langkahnya menjadi

pengganti mendiang Sultan Muda Abdul Rakhman, maka perbatasan antara Kesultanan

Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsip ‘

’



Banjarmasin dan tanah gubernemen akan diperluas demi keuntungan Belanda, karena di

dalamnya mengandung batubara.

Pada tahun 1840-an, hubungan Banjarmasin dan pemerintah Belanda mengalami
perubahan sejak ditemukannya sedimen batubara di tengah-tengah tanah sultan di
distrik Riam, tidak jauh dari Martapura. Belanda menyadari bahwa batubara merupakan
komoditas tambang yang sangat penting, sehingga mereka berjuang untuk mendapatkan
ijin konsesi tambang dari sultan. Setelah melalui proses negosiasi panjang, akhirnya
Belanda memperoleh ijin tersebut. Pada tahun 1849, Gubernur Jenderal J.J. Rochussen
(1845-1851) tiba di Kalimantan untuk membuka secara resmi tambang batubara pertama
pemerintah, yang bernama Oranje Nassau.

Persaingan kuat dalam perebutan tahta kerajaan terjadi terutama antara Pangeran
Hidayatullah dan Pangeran Tamjidillah. Walaupun Pangeran Hidayatullah mendapat
dukungan kuat dari pihak istana, tetapi pada akhirnya Residen PH.A.B van Hengst
secara sepihak memutuskan untuk memilih Tamjidillah sebagai pengganti Sultan Muda
Abdul Rakhman pada tanggal 10 April 1852. Kemudian, pada tanggal 8 Agustus 1852,
dilaksanakan pengangkatan dan deklarasi Pangeran Tamjidillah secara resmi di singgasana
kerajaan yang berlangsung di Keraton Martapura. Pengangkatan Tamjidillah sebagai sultan
muda sekaligus mangkubumi menyebabkan konflik dan permusuhan di dalam istana
semakin meningkat. Tidak hanya itu, kekecewaan juga melanda Sultan Adam beserta para
pembesar dan rakyatnya. Keadaan ini menyebabkan Tamjidillah meninggalkan Martapura

dan tinggal di Banjarmasin, karena takut akan keamanan jiwanya.

Pada tahun 1855, konflik kembali mencuat di dalam lingkungan istana karena Sultan
Adam membuat surat wasiat yang menyebutkan bahwa setelah ia wafat, ia ingin agar cucu
kesayangannya, Pangeran Hidayatullah, menjadi Sultan Banjarmasin dengan gelar Sultan
Hidayatullah Halil Illah. Surat wasiat tersebut disertai perintah kepada semua pembesar,
termasuk para pemimpin agama dan rakyat agar patuh terhadap cucunya sebagai sultan
mereka dan siapapun yang melanggar akan dimurkai dan dikutuk Allah. Namun, pada
Mei 1856 Sultan Adam mengeluarkan perintah kontroversial berupa pengangkatan
Pangeran Hidayatullah sebagai Mangkubumi. Keputusan Sultan Adam ini diduga karena
adanya tekanan dari Residen P.H.A.B van Hengst, yang menginginkan adanya rekonsiliasi
antara Sultan Muda Tamjidillah dan Pangeran Hidayatullah. Pangeran Hidayatullah
pun menerima perintah tersebut untuk menghormati kakeknya dan diangkat secara
resmi sebagai Mangkubumi pada Oktober 1856. Dalam tata pemerintahan Kesultanan
Banjarmasin, kedudukan Hidayatullah sebagai Mangkubumi sangatlah penting karena ia
yang berwenang menjalankan pemerintahan dengan didampingi oleh seorang pangiwa

dan seorang panengen.

Sepeninggal Sultan Adam di usianya yang ke-80 tahun pada tanggal 1 November 1857,
Residen baru, E.F. Graaf von Bentheim Tecklenburg Rheda (1857-1859) segera menuju ke
Martapura bersama Sultan Muda Tamjidillah dan serdadu dengan tujuan untuk segera
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menobatkan Sultan Muda Tamjidillah sebagai sultan baru dari Kesultanan Banjarmasin,
walau tanpa regalia (hak istimewa dan karakteristik dari lambang penguasa), karena regalia
masih berada di tangan Mangkubumi Hidayatullah. Residen E.F. Graaf von Bentheim
Tecklenburg Rheda tidak menyukai Mangkubumi Hidayatullah karena menganggap ia
memiliki peran ganda. Di satu sisi ingin menjadi sultan, sedangkan di sisi lain sebagai
Mangkubumi ia selalu mencoba menghambat perintah sultan atau residen. Mangkubumi
Hidayatullah memahami bahwa residen tidak menyukai dirinya, sehingga ia berniat
mengajukan pengunduran diri menjadi Mangkubumi. Namun, pada akhirnya keinginan
tersebut tidak dikabulkan oleh Batavia dan selanjutnya Batavia meminta kepada residen

agar menyatukan perbedaan antara sultan dan Mangkubumi.

Pada Agustus 1858, Residen E.F. Graaf von Bentheim Tecklenburg Rheda memiliki
ide untuk melakukan rekonsiliasi antara sultan dan mangkubumi melalui perkawinan
antara anak-anak mereka, yaitu Pangeran Amir (putra tertua Tamjidillah) dengan Putri
Bulan (putri Hidayatullah). Rupanya upaya rekonsiliasi antara Sultan Tamjidillah dengan
Mangkubumi Hidayatullah tidak sepenuhnya berhasil. Simpati dari kalangan aristokrat,
para pembesar dan rakyat tidak pernah didapat oleh Sultan Tamjidillah. Hal ini antara lain
karena sikap Sultan Tamjidillah yang jauh dari ajaran Islam, yaitu senang mengkonsumsi
minuman keras dan membiarkan dua adik perempuannya tinggal bersama pejabat Eropa
tanpa menikah dan menjadi gundik pegawai bea cukai. Selain itu, Sultan Tamjidillah juga
dianggap sombong karena meminta seluruh sertifikat tanah dari semua keturunan raja-
raja, cucu-cucunya dan kerabat kerajaan, lalu merobek sertifikat tersebut. Pada akhirnya
kekecewaan dari kalangan aristokrat, para pembesar dan rakyat terhadap pemerintahan
Sultan Tamjidillah memuncak pada tahun 1859, hingga kemudian perang pun pecah pada
tahun itu. Pada perang tahun 1859, rakyat tidak hanya melawan Tamjidillah tetapi juga
menentang pihak Belanda yang mendukungnya.

Gerakan melawan Sultan Tamjidillah rupanya tidak hanya terjadi di lingkungan istana
dan sekitarnya tetapi juga sampai ke pedalaman. Pada akhir Maret 1859, Residen E.F. Graaf
von Bentheim Tecklenburg Rheda mendapat informasi bahwa 4000 orang berkumpul di
Muning dan Gunung Pamotan untuk memilih sultan baru. Penobatan sultan akan dilakukan
pada 9 April 1859, setelah Sultan Tamjidillah tersingkir. Gerakan yang diprakarsai oleh
Aling ini, bertujuan untuk mengembalikan Kesultanan Banjarmasin kepada kebesarannya
dahulu dan menyingkirkan Sultan Tamjidillah, kemudian mendudukkan Pangeran

Antasari atau Mangkubumi Hidayatullah sebagai sultan baru.

Pangeran Antasari merupakan cucu dari Sultan Sulaiman, putra dari Gusti Khadijah
dan Pangeran Mas'ud. Gusti Khadijah merupakan saudara perempuan Sultan Adam
atau bibi dari mendiang Sultan Muda Abdul Rakhman. Pada pertemuan di Muning, ia
juga turut hadir. Bahkan, Aling juga menyampaikan kembali tujuan gerakannya secara
pribadi kepada Pangeran Antasari hingga akhirnya mereka sepakat untuk melawan Sultan

Tamjidillah dan pemerintah Belanda. Tujuan Aling dan Pangeran Antasari akhirnya sampai
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ke telinga Sultan Tamyjidillah. Hal itu tentu saja membuat Sultan Tamjidillah murka dan
menghendaki Pangeran Antasari ke istana dengan ancaman apabila ia tidak memenuhi
panggilannya maka ibu, istri dan anak-anaknya yang ada di Martapura akan ditahan,

dikurung dan dipertontonkan serta kepala Pangeran Antasari akan dipenggal.

Selanjutnya, Sultan Tamjidillah mendengar desas-desus bahwa perlawanan dari ribuan
orang akan berlangsung setelah Ramadhan tanggal 5 Mei 1859. Tujuan dari perlawanan ini
adalah: menurunkan Sultan Tamjidillah dari tahta, menyerahkan Sultan Tamjidillah pada
Sultan Kuning - putra Aling -, dan memilih sultan baru Mangkubumi Hidayatullah atau
Pangeran Antasari. Pangeran Antasari sendiri secara ikhlas menginginkan Mangkubumi
Hidayatullah menjadi sultan. Berita tersebut menyebabkan sultan cemas dan khawatir akan
keselamatannya. Atas kondisi ini, kemudian Sultan Tamjidillah meminta bantuan militer
kepada pemerintah Belanda melalui Residen E.F. Graaf von Bentheim Tecklenburg Rheda.
Kemudian, Gubernur Jenderal C.F. Pahud (1856-1861) bersama Panglima Angkatan Perang
Jenderal van Swieten memutuskan mengirim Kolonel A.J. Andresen untuk mengatasi

kericuhan yang terjadi di Banjarmasin.

Serangan yang pada awalnya akan dilaksanakan setelah Ramadhan, ternyata pecah
pada tanggal 28 April 1859 ketika sejumlah besar orang-orang Muning mulai menyerang
tambang batubara pemerintah kolonial Pengaron yang berdiri di daerah tanah sultan.
Pertempuran ini dianggap sebagai awal Perang Banjarmasin yang kemudian menjalar
ke seluruh negeri, baik di tanah sultan maupun tanah gubernemen. Kolonel A.J.
Andresen cenderung dianggap lemah dalam menghadapi pemberontakan karena sikap
komprominya terhadap Mangkubumi Hidayatullah, sehingga Gubernur Jenderal C.F.
Pahud menggantikannya dengan F.N. Nieuwenhuijzen sebagai komisaris gubernemen

dan Mayor G.M. Verspijck sebagai panglima pasukan dan pejabat residen.

Pada peperangan tersebut, baik pihak Belanda, maupun pihak Pangeran Antasari dan
Mangkubumi Hidayatullah saling menyerang hingga akhirnya Mangkubumi Hidayatullah
lari ke pedalaman bersama keluarganya. Setelah meninggalkan Martapura, akhirnya
Mangkubumi Hidayatullah kembali lagi dan menuju ke Amuntai. Oleh para pemimpin
agama dan rakyat di pedalaman, Hidayatullah diangkat sebagai sultan. Tidak jauh berbeda
dengan Kolonel A.]. Andresen yang mencoba berkompromi dengan Sultan Hidayatullah,
E.NN. Nieuwenhuijzen juga mencoba beberapa kali mengirim utusan ke pedalaman agar
Sultan Hidayatullah mau kembali ke Martapura dan menemuinya di Banjarmasin. Namun,
usaha tersebut tidak pernah membuahkan hasil sehingga F.N. Nieuwenhuijzen secara tegas
menyatakan perang kepada Sultan Hidayatullah, bahkan menghargai kepalanya sebesar f
10.000. Akibat perlawanan ini, Sultan Hidayatullah harus berpindah-pindah tempat untuk
menghindari pengejaran pihak Belanda dan akhirnya ia menyerah pada tanggal 28 Januari
1862. Penyerahan Sultan Hidayatullah terjadi atas usaha Demang Lehman, sejarawan militer
Belanda. Namun, Demang Lehman kemudian membantu Sultan Hidayatullah melarikan

diri karena iba melihat keadaan Sultan Hidayatullah dan tidak rela jika ia akan dibuang
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ke Jawa. Pelarian Sultan Hidayatullah tidak berlangsung lama, karena pada tanggal 28
Februari 1862 ia kembali menyerahkan diri. Kemudian, ia bersama dengan keluarganya
diasingkan ke Cianjur hingga meninggal pada tahun 1904.

Sejak Hidayatullah diasingkan, Antasari menggantikan posisi Hidayatullah dengan
gelar Panembahan Antasari. Gelar tersebut tidak hanya menjadikan Antasari sebagai
penguasa (Panembahan) dan panglima (Amiruddin), tetapi juga pemimpin kaum muslim.
Panembahan Antasari masih terus melakukan perlawanan terhadap Belanda di pedalaman.
Pihak Belanda pun menghargai kepalanya sebesar f 10.000, tetapi tidak ada satu orang
pun yang berani menangkapnya. Namun, tanpa diduga sesuatu yang diharapkan oleh
pemerintah Belanda terjadi, yaitu ketika Panembahan Antasari terserang wabah cacar dan
akhirnya meninggal dunia pada tanggal 11 Oktober 1862.

Sultan Hidayatullah memang telah diasingkan dan Panembahan Antasari juga
telah wafat, tetapi hal itu tidak menyebabkan perlawanan terhadap Belanda berakhir
sepenuhnya. Perlawanan terhadap pihak asing masing berlangsung dalam bentuk perang
gerilya, yang terdiri atas kelompok-kelompok kecil di bawah pemimpin mereka masing-
masing. Gubernur Jenderal ].B. Van Heutz (1904-1909) ingin segera mengakhiri perlawanan
itu dengan mengirim tiga pasukan marsose di bawah Letnan H. Christoffel. Pada Januari
1905, Letnan H. Christoffel tiba di Puruk Cahu untuk menghadapi Sultan Muhammad
Seman, putra Panembahan Antasari. Pada tanggal 24 Januari 1905, Sultan Muhammad
Seman gugur pada aksi tembak-menembak dengan Belanda. Pada awal Januari 1905, satu
demi satu keturunan Antasari menyerah atau tertawan dan akhirnya berakhir pada tahun
1906 saat Gusti Berakit bersama pengikutnya menyerah kepada Belanda tanggal 6 Agustus
1906.

B. SEJARAH MASA PENDUDUKAN JEPANG

Kota Banjarmasin beberapa saat sebelum kedatangan Jepang menjadi tumpukan puing.
Penghancuran Kota Banjarmasin dilakukan oleh pihak Belanda sejak malam hari tanggal
8 hingga 9 Februari 1942, setelah mendengar bahwa Jepang telah memasuki wilayah Hulu
Sungai Utara. Hal ini merupakan taktik perang Belanda dalam menerapkan politik bumi
hangus saat menyerahkan daerah ke tangan musuh dalam keadaan tidak dapat digunakan
lagi untuk keperluan perang. Seketika dengan ledakan dinamit, Fort Tatas, Jempatan
Coen, pelabuhan, gudang, pabrik listrik Aniem hanya tinggal pondasi. Demikian juga
dengan deretan toko-toko di Ujung Murung sampai harian Suara Kalimantan dan Bumi
Putra habis dilalap api. Kondisi ini menyebabkan suasana kota menjadi kacau: pemerintah
vakum, tentara Belanda mengundurkan diri, seluruh kota diwarnai aksi perampokan
dan penjarahan. Untuk menjaga keamanan kota, beberapa pimpinan bangsa Indonesia
mengadakan rapat di rumah Mr. Roesbandi di pasar lama dan meminta Belanda agar
pemerintah kota diserahkan kepada bangsa Indonesia.
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Pada tanggal 10 Februari 1942, Jepang memasuki Kota Banjarmasin dan Walikota
R.H. Mulder dan beberapa orang Belanda lainnya ditembak mati di jembatan Coen dan
mayatnya dibuang ke Sungai Martapura. Oleh Jepang, Banjarmasin dan daerah sekitarnya
diserahkan kepada Pimpinan Pemerintahan Civiel (PPC) yang dipimpin oleh: Pg. Musa
Ardi Kusuma, Dr Soesoedoro Djatikoesoemo dan Mr. Roesbandi. PPC dengan cepat
mengembalikan keamanan, memperbaiki jembatan dan menyediakan makanan bagi

serdadu Jepang agar tidak mengganggu rakyat di Kota Banjarmasin.

Pemerintahan sipil oleh Jepang dipulihkan kembali. Pihak Angkatan Laut mulai
membangun ekonomi perang dengan munculnya cabang-cabang perusahaan Jepang

dalam bentuk Kabusiki Kaisha, seperti:

e Mitsui Bussan Kaisha, untuk urusan gula

e Mitsubisi Kabusiki Kaisha, untuk urusan bahan makanan pokok

* Toyo Menka Kaisha, untuk urusan tekstil

¢ Nomora Toindo K.K., untuk urusan kayu

e Borneo Suisan K.K., untuk urusan ikan

* Oji Seizi K.K,, untuk urusan kertas

e Kidagumi Nitetsu, K.K., untuk urusan persawahan

* Borneo Shosenshoo, K.K., untuk urusan pembuatan kapal

e Toyota, K.K., untuk urusan pembuatan kendaraan dan gerobak

¢ Kasen Onkookai dan Konan Kaijon, untuk urusan pengangkutan

Usaha membangun ekonomi perang ini berpusat di Kota Banjarmasin dan dibiayai

oleh Bank Pemerintah, yaitu Taiwan Ginko yang dibuka secara resmi pada tanggal 15
September 1942. Mata uang yang beredar adalah dari satu sen hingga sepuluh rupiah yang
ditulis dalam bahasa Belanda. Pada tahun 1943, saluran air minum di Kota Banjarmasin
dibuka secara resmi dengan nama Coeido. Pada tahun 1944, rumah sakit umum yang
tadinya berpusat di Fort Tatas, dipindahkan ke Jalan Ulin dan diberi nama Minseibu
Banjarmasin Byoin dikarenakan alasan teknis. Setelah Februari 1945, Banjarmasin mulai
diserang oleh tentara sekutu, yang semakin meningkat menjelang bulan Agustus 1945.
Oleh karena serangan tersebut, Kota Banjarmasin kembali rusak parah, hingga akhirnya
suasana kembali tenang pada tanggal 17 Agustus 1945 saat proklamasi dikumandangkan.

C. SEJARAH MASA REPUBLIK INDONESIA

Kedamaian dan ketenangan yang dirasakan oleh masyarakat Kota Banjarmasin
pada tanggal 17 Agustus 1945 saat Proklamasi Kemerdekaan Negara Kesatuan Republik
Indonesia oleh dwitunggal Ir. Soekarno dan Drs. Mohammad Hatta di Jakarta tidak
berlangsung lama. Hal ini disebabkan oleh kedatangan tentara Australia dan Nederlandsch
Indié Civil Administratie (NICA) Belanda pada tanggal 17 September 1945. Suasana di
Kota Banjarmasin pun kembali memanas, hingga akhirnya pada tanggal 9 November
1945 meletus pertempuran pertama di kota ini. Sepanjang tahun 1945, Kota Banjarmasin
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mengalami kerusakan akibat sabotase-sabotase. Sabotase terbesar adalah pembakaran
pelabuhan Banjarmasin, yang mengakibatkan hampir seluru pelabuhan dengan gudang-
gudangnya musnah. Pelabuhan lama, Fort Tatas dan lapangan Ulin-Baru dibangun kembali
oleh Belanda pada kurun waktu antara 1946 sampai dengan 1949.

Menjelang akhir tahun 1949, Banjarmasin mengalamibanyak peristiwa. Suasanarevolusi
kembali meningkat. Serbuan gerilya Angkatan Laut Republik Indonesia (ALRI) DivisiIV ke
dalam kota, blokade makanan terhadap pemerintah Belanda hingga penculikan pegawai
tinggi Indonesia yang disembunyikan di pedalaman. Akibatnya roda pemerintahan di Kota
Banjarmasin terhenti. Puncaknya adalah terjadinya pemogokan total para buruh pelabuhan
dan pegawai. Untungnya keadaan di Kota Banjarmasin cepat berubah dengan kedatangan
rombongan Jenderal Mayor Soehardjo, pengakuan terhadap ALRI Divisi IV sebagai satuan
angkatan perang Republik Indonesia, pengibaran sang Merah Putih, pembebasan tawanan
politik Indonesia dan penyerahan kedaulatan wilayah Kalimantan Selatan oleh Belanda
kepada Republik Indonesia Serikat. Sejak itu, secara berangsur-angsur tentara Belanda
meninggalkan Kota Banjarmasin.

Setelah Belanda meninggalkan Kota Banjarmasin pada tahun 1950, dilakukanlah
perubahan nama-nama jalan yang sebelumnya menggunakan istilah bahasa Belanda
menjadi bahasa Indonesia dengan tujuan untuk menghapus ingatan terhadap penjajahan
yang terjadi di kota ini sebelumnya. Nama-nama jalan tersebut di antaranya, yaitu:

* Acteron diganti menjadi Jalan Bank Rakyat

* Emma Straat menjadi Jalan Pangeran Samudera

* Haven Weg menjadi Jalan Pelabuhan

* Kerklaan menjadi Jalan Gereja

e  Militaire Weg menjadi Jalan Kalimantan

*  Oranje Plein menjadi Jalan Taman Sari

* Resident de Haan Weg menjadi Jalan Lambung Mangkurat

* School Weg menjadi Jalan Sukaramai

Pada tahun 1953, secara resmi Kota Banjarmasin dibentuk berdasarkan Undang-

Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang pembentukan (resmi) daerah otonom
kabupaten/daerah istimewa tingkat kabupaten dan kota besar dalam lingkungan Provinsi
Kalimantan, salah satunya Kota Banjarmasin. Berdasarkan Undang-Undang Darurat
tersebut, Kota Banjarmasin diberi wewenang dalam hal mengatur rumah tangga sendiri,
urusan medebewind dan otonomi daerah (ANRI: Sekretariat Negara Republik Indonesia
Seri Produk Hukum Tahun 1949-2005 Nomor 1137). Walikota pertama Kota Banjarmasin
adalah Aidan Sinaga.

Pada tahun 1957, urusan pusat dan daerah menjadi terpisah dengan ditunjuknya
pejabat Walikota dan juga Kepala Daerah, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1957, yang dijabat oleh H. Horman sebagai Walikota dan Burhan Afhani sebagai Kepala

Daerah. Berdasarkan undang-undang tersebut daerah di Indonesia dibagi atas Daerah
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Swatantra Tingkat (Daswati) I dan Tingkat II. Pada tahun 1965, Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1957 dinyatakan tidak berlaku lagi, setelah disahkannya Undang-Undang Nomor
18 Tahun 1965 tentang pokok-pokok pemerintahan yang baru, di mana nama Daswati I
diubah menjadi Provinsi dan Daswati II menjadi Kabupaten/Kotamadya. Pada tahun 1961,

Kotamadya Banjarmasin terdiri atas 1 (satu) kecamatan dan 18 (delapan belas) desa.

Pada tahun 1974-1979, secara hukum administrasi, Kotamadya Banjarmasin dibagi
atas 4 (empat) kecamatan dengan 20 (dua puluh) kampung dan 779 (tujuh ratus tujuh
puluh sembilan) rukun tetangga. Dua puluh kampung tersebut kemudian dimekarkan
menjadi 49 (empat puluh sembilan) kelurahan dalam rangka meningkatkan pelayanan
dan penghimpunan data kependudukan. Kemudian, pada tahun 1984, Kotamadya
Banjarmasin dimekarkan kembali menjadi 50 (lima puluh) kelurahan. Kota Banjarmasin
kembali mengalami perubahan dalam tata administrasi pemerintahan pada tahun 2010.
Pada tahun 2010, pemerintah daerah Banjarmasin mengeluarkan Peraturan Daerah Nomor
1 Tahun 2010 tentang Pemekaran, Perubahan dan Pembentukan Kelurahan dalam Daerah
Kota Banjarmasin. Berdasarkan peraturan tersebut, jumlah kelurahan di kota Banjarmasin
menjadi 22 (dua puluh dua) kelurahan, di mana 12 (dua belas) kelurahan berada di bawah
Kecamatan Banjarmasin Selatan dan 10 (sepuluh) kelurahan berada di bawah Kecamatan

Banjarmasin Utara.
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Letak Kota Banjarmasin hampir berada di tengah-
tengah Indonesia. Kota ini dibelah oleh Sungai Martapura
yang berhulu di Pegunungan Meratus dan dipengaruhi oleh
pasang surut air laut Jawa, sehingga berpengaruh kepada
drainase kota dan memberikan ciri khas tersendiri terhadap
kehidupan masyarakat, terutama pemanfaatan sungai
sebagai salah satu prasarana transportasi air, pariwisata,
perikanan dan perdagangan. Perubahan dan perkembangan
wilayah terus terjadi seiring dengan pertambahan kepadatan
penduduk dan kemajuan tingkat pendidikan serta penguasaan
ilmu pengetahuan teknologi. Dalam perkembangannya lahan
pertanian juga cenderung mengalami penyusutan, sebaliknya
usaha kebutuhan jasa dan perumahan mengalami peningkatan,
sejalan dengan peningkatan dan pertumbuhan penduduk. Di
dalam materi geografis ini ditampilkan visualisai peta Pulau
Borneo masa kolonial koleksi dari De Haan (1691) dan Surat
Keputusan tentang batas wilayah Banjarmasin di Residensi
Zuider en Qosterafdeeling van Borneo (1893). Untuk periode
republik berupa visualisasi beberapa peta Banjarmasin tahun

1945 dan Peta Kalimantan Selatan tahun 1991.
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Peta Pulau Borneo yang terletak diantara
Sumatera - Jawa - Sulawesi, 1691.
Sumber: ANRI, De Haan No. B 116
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Besluit tanggal 25 Agustus 1893 No. 17 mengenai
batas wilayah Banjarmasin di Residensi Zuider
en Oosterafdeeling van Borneo, 25 Agustus 1893.
Sumber: ANRI, Besluit Tanggal 25 Agustus 1893 No. 17
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Peta Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1945.
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2417
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Peta Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1991.
Sumber: ANRI, Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan
Nasional Tahun 1972-2004 No. 3001

-
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Pulau Kalimantan terbagi dalam 5 (lima) provinsi daerah tingkat I, yakni
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Tengah, dan Kalimatan Utara, salah satu provinsi baru di Indonesia ini
yang beribukota di Tanjung Selor dan resmi menjadi sebuah provinsi pada
tanggal 25 Oktober 2012. Dari ke 5 (lima) provinsi tersebut di atas Provinsi
Kalimantan Selatan merupakan wilayah paling kecil dibanding 4 (empat)
provinsi lainnya. Namun khusus di bidang politik dan pemerintahan lebih
menonjol. Hal ini bisa diketahui karena sejak masa penjajahan Kalimantan
Selatan selalu menjadi “pusat” untuk wilayah Kalimantan. Yang pertama
penunjukan kota Banjarmasin sebagai ibukota sekaligus pusat pemerintahan
(Zuider en Oosterafdeeling van Borneo) pada jaman penjajahan pemerintah
kolonial Belanda. Selain itu Banjarmasin juga menjadi ibukota provinsi
Borneo (Kalimantan) pada masa awal kemerdekaan hingga tahun 1956. Pada
bagian ini akan ditampilkan keadaan politik dan pemerintahan abad 18
tentang berdirinya VOC di Banjarmasin oleh pemerintah kolonial Belanda.
Pada abad 19 akan ditampilkan diantaranya kontrak atau perjanjian antara
Sultan Banjarmasin dengan pemerintah kolonial Belanda, batas wilayah
Banjarmasin, dan foto pejabat daerah waktu itu. Kemudian untuk masa
kemerdekaan terwakili dalam masa Kabinet Presiden, masa Orde Lama, dan
Orde Baru, dintaranya kunjungan Presiden Soekarno, Wakil Presiden Moh.
Hatta, Ruslan Abdul Gani (1950-an), dan kunjungan Presioden Soeharto
(1991) ke Banjarmasin, serta beberapa Keputusan Presiden dan Surat Edaran
Menteri (1950-an).
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Surat dari Kesultanan Banjar (atau Banjarmasin) di Martapura
kepada Tuan Besar Komisaris Adrian sebagai Wakil Gubernur
Jenderal mengenai pengangkatan Pangeran Mangkubumi
sebagai Sultan, 15 Dzulhijjah 1239.

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 105-412
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Surat dari Pangeran Haji Musa Al Banjari kepada Komisaris
Jenderal Gerard Philip Baron van der Capellen tentang
peraturan yang dibuat oleh Punggawa Besar Tuan Opperhoofd
sehingga membuat kekacauan di Kerajaan Banjarmasin,

7 Djumadil awal 1245.

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 71-75
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Surat dari Kerajaan Banjar kepada Komisaris Jenderal Gerard Philip Baron
van der Capellen tentang pemberitahuan telah kembalinya utusan Kerajaan
Banjarmasin. Pangeran Haji Musa bersama ketiga cucu Raja Banjar dengan
selamat di Negeri Banjar pada tanggal 17 Nopember 1824 dan penggantian
Punggawa Besar Tuan Opperhoofd juga telah bersepakat dengan Pangeran
Mangkubumi untuk berangkat ke Martapura, 7 Sa’ban 1245

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 71-78
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Surat dari Sultan Adam Al Wasik kepada Komisaris Jenderal Gerard Philip Baron van der Capellen
tentang adanya permufakatan dengan rakyatnya mengenai pengangkatan Sultan Adam Al Wasik
menggantikan Sultan Sulaiman. Hal ini dilakukan tanpa terlebih dahulu meminta persetujuan pemerintah
Hindia Belanda, karena sesuai adat Sultan Sulaiman tidak bisa dimakamkan sebelum penggantinya
diangkat. Sebagai pemberitahuan Sultan Adam Al Wasik akan mengirimkan utusannya, yaitu Pangeran
Haji Musa pada tanggal 15 Dzulhijjah kepada Komisaris Jenderal Gerard Philip Baron van der Capellen
agar dikabulkan permohonannya untuk menggantikan kedudukan ayahandanya, Sultan Sulaiman dan
pengangkatan anaknya, Pangeran Abdurahman sebagai Pangeran Ratu, 2 Dzulhijjah1245.

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 71-133
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Positive Orders, perintah pimpinan tertinggi Hindia
Belanda di Batavia sehubungan dengan berdirinya
cabang VOC di Banjarmasin, 1742-1762.

Sumber: ANRI, Zuid en OostKust No.105
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Daftar kesepakatan kerja sama Banjarmasin tahun 1817-
1856 antara lain kesepakatan mengenai batas wilayah
Banjoeireng Sultan Banjarmasin, 1817-1856.

Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 56
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Surat pernyataan dari Sultan Kerajaan Banjarmasin
mengenai pengunduran diri dan penggantian tahta
kepada anaknya yang bernama Pangeran Mangkoe
Boemi, 12 September 1823.

Sumber: ANRI, Kontrak kalimantan No. 63
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Surat dari Sultan Adam al Watsiq Basah bin Sulaiman Al Mu'tadi
dari kerajaan Banjar kepada pemerintah kolonial Hindia Belanda
mengenai ucapan terima kasih atas kiriman benang, perak, kuningan
Eropa yang dibawa oleh John Hendrik Tobias, 6 Oktober 1823.

Sumber: ANRI, Surat Emas No. 10
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Surat dari Sultan Sulaiman ditulis dalam bahasa
Melayu kepada Residen Banjarmasin mengenai
pembicaraan antara pihak Kompeni dan
masyarakat Dayak, 1823.

Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 62
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Pembaharuan kontrak Sultan Banjarmasin, Sultan
Adam, mengenai perbatasan, 13 September 1824.
Sumber: ANRI, Kontrak kalimantan No. 20
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Surat dari Sultan Adam Al Wasik kepada Komisaris Jenderal
Gerard Philip Baron van der Capellen tentang ucapan doa dan
selamat kepada Komisaris Jenderal Gerard Philip Baron van
der Capellen beserta keluarga, 28 Maret 1825.

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 71-110

3 8 ‘ Glra Kota SSanjiarmasin delem Arsip




Surat dari Sultan Adam Al Wasik Kepada Komisaris Jenderal Gerard Philip Baron van der Capellen tentang
pengiriman Utusan, Pangeran Haji Musa ke Batavia untuk memberitahukan ayah Sultan Adam, yaitu
Sultan Sulaiman telah meninggal dunia pada tanggal 14 Syawal 1245. Pemakaman Sultan Sulaiman akan
dimusyawarahkan dengan Pangeran Mangkubumi dan menterimenterinya. Sesuai dengan kontrak antara
Kesultanan Banajrmasin dengan pemerintah Hindia Belanda Pasal 10 Sultan Adam Al Wasik meminta
dirinya naik tahta dengan Pangeran mangkubumi sebagai perdana menterinya dan anaknya, yaitu
Pangeran Abdurahman sebagai putra mahkota apabila ia meninggal, 28 Maret 1825.

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 71-129
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Deklarasi biaya perjalanan/distribusi beras, tembakau,
garam dan lain-lain Residensi Banjarmasin dari dusun/
desa Dayak bulan Mei 1825.

Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Ooskust No. 17/2
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Kontrak dengan Sultan Adam (Pemerintah Kerajaan
Banjarmasin tanggal 4/5/1826 berisi antara lain Pemerintah
Hindia Belanda akan melindungi daerah kekuasaan Sultan
Adam dari musuh-musuhnya sebagai gantinya pendapatan
Kerajaan akan dibagi dua dengan Pemerintah Hindia
Belanda).

Sumber: ANRI, Kontrak kalimantan No. 21
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Surat dari Residensi Banjarmasin kepada Inspektur Zuid en
Oostkust Borneo mengenai laporan pembayaran untuk kebutuhan
Departemen Militer selama caturwulan pertama, 1834.

Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Ooskust No. 23/3
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Surat tanggal 1 Juni 1861 dari Residen Zuid en Ooster
Atfdeeling van Borneo kepada Gubernur Jenderal Hindia
Belanda mengenai pemberontakan dibeberapa daerah di
sekitar Martapura.

Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 66
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Surat tanggal 1 Februari 1862 dari Residen Zuid Ooster
Afdeeling Borneo kepada Gubernur Jenderal Hindia
Belanda mengenai pengasingan Pangeran Hijdayat dan
Wira Kasoema ke Jawa.

Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 69
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Besluit tgl 1 Februari 1913 No. 13 mengenai pembagian Zuider en Oosterafdeeling
Borneo. Afdeeling Banjarmasin dikepalai oleh Asisten Residen dengan pusat kota di
Banjarmasin dibagi menjadi wilayah Banjarmasin, Marabahan (Distrik Bekoempai),
Martapoera (Distrik Martapoera, Riam Kiwa, Riam Kanan), Pleihari (Distrik Pleihari,
Maloeka, Satoei)

Sumber: ANRI, Besluit Tanggal 1 Februari 1913 No. 13
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Raden Tumenggung:Suria Kesuma Ronggo dari
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRL, KIT Kalimantan No. 326/68
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Surat berisi sumpah jabatan dan perjanjian Mohammad
Hanafiah sebagai ketua Dewan Daerah Banjar pada
pelantikan Banjar Raad, 3 Juli 1948.

Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. 80703 LL 24
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Mohamad Hanafiah menandatangani surat
sebagai Ketua Banjar Raad yang baru dilantik
di Banjarmasin, 3 Juli 1948.

Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. 80703 LL 5-6
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Kelompok wakil negara menjadi tamu pada Upacara
pelantikan Banjar Raad di Banjarmasin, 3 Juli 1948.
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. 80703 LL 13,15
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DJAKARTA, 7 MARET 1951.

679/51=P .
Menterli
Mohon konsilat ReReTe Ferdana
d1 Band Jarmasin dipin- a2
dah ke Pontianak.- E:‘k“rt“-

Merdekal

Bersama ini atas perintah Presliden saja mene=
ruskan asli surat darl Xetua atas nama Chung Hwa
Kung Hul di Pontianak tertanggal 20 Pebruari 1991,
bermaksud mohon konsulat Republik Rak jat Tlongkok
d1 Bandjermasin dipindankan ke Pontianak, untuk
mendapat penjelesalan.-

CBIREKTU\R EABINET PRESIDEN,
4’-1" e BeNeDe

% =
Direktur Kabinet Presiden RI kepada Kementerian Luar

Negeri: Surat tanggal 7 Maret 1951 tentang Permohonan

konsulat Republik Rakyat Tiongkok di Banjarmasin

dipindahkan ke Pontianak, 7 Maret 1951.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI No. 427
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Sekjen Kempen Ruslan Abdulgani memberikan
ceramah kepada Kepala Instansi Pemerintah
partai dan organisasi di Sositet De Kapel,
Banjarmasin, 21 Februari 1952.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan
No. 1025 dan 1026
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Sekjen Kempen Ruslan Abdul Gani kunjungan
ke RRI, Banjarmasin, 21 Februari 1952.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1023
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Wakil Presiden Drs. Moh Hatta tiba di Lapangan Ulin,
Banjarmasin, 6 Juli 1952.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1101
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Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta berpidato di
Lapangan Merdeka, Banjarmasin, 6 Juli 1952.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan
No0.1096 dan 1100
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Undang-undang pembentukan resmi daerah otonom
Kabupaten/Daerah Istimewa Tingkat Kabupaten dan Kota
Besar dalam lingkungan Kalimantan, salah satunya Kota Besar
Banjarmasin yang ditetapkan oleh Presiden Sukarno di Jakarta,
7 Januari 1953.

Sumber: ANRI, Sekretariat Negara RI : Seri Produk hukum tahun 1949-2005 No. 1137
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Wakil wanita dari golongan Tionghoa (RRT) memberikan
sambutan pada Hari Wanita Internasional di Kantin Tentara
Banjarmasin, 8 Maret 1953.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1782
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Suasana pembukaan Konfernsi Pamong Praja
se Kalimantan di Banjarmasin, 13 April 1953.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan
No. 204 dan 205
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Sambutan Gubernur Murjani pada hari Buruh di
Banjarmasin, 1 Mei 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1911 dan 1912

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 6 _S-



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
EKEPUTUSAN PRESIDEN REFUBLIK INDONESIA
No. T8 TAHUN 1953.
TENTANG
PENANBAEAN PENGANGKATAN HARKTM-PERWIRA PADA PENGADITAN TENTARA

DT BANDJARMASTIN.

"KAMT, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Venimbang : perlu menambah djumleh Hekim-perwira pefa Fengadilan
Tenters d4i Bendjarmasing

Mengingat ¢ a. pasal 9 ajat (5) Undang-undeng No. 5 tehun 1950
%Lemb&rﬁ.n Negers No, 52 tahun 1950) tentans "Susunan
den kelmasaan Pengadilan/Fedjaksasn delam lingkungan
peradilan ketentersan” ;

b. Keputupan Presiden Republik Tndonesia Wo. 292 tahun
18523
NEMUTUSEAN :
Menetapkan :

I. Illengengkat sebsgal Hakim-perwira padsa Pengadilan Ten—
tars 4l Bandjarmesin :

Kaptenn S UNARSJEC
Kepals Begian V Res. Inf. 22 T.T.VI.

IT. Feputusan ini mulsi berlslku pada hari ditetapken,

Ditetapkan di Djskarta
pada tanggal 12 Mei 1953.

(! / PRESTDEN REPUBLIX INDONZSIA,

T

SURARNO,
MENTERT PERTAHANAN p<is,

OEFMAN WIRTADINATA,

Keputusan Presiden Nomor 78 Tahun 1953 tentang
pengangkatan Kapten Sunarso sebagai Hakim Perwira
pada Pengadilan Tentara di Banjarmasin, 12 Mei 1953.
Sumber: ANRI, SETKAB KEPPRES 764
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FRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
No. 114 mapum 1953
TEN TAN G
PENANBAHAN PENGANGKATAN HAKIM-PERWIRA PAVA PENGADILAN TENTARA
DI BANDJARMASIN,

KAME[, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : perlu menambah djumlah Haekim-perwira pada Pengadilan Tentara
di Bandjarmasing

Mengingat : a. pasal 9 ajat (5) Undang-undang Wo.,5 tahun 1950 (Lembaran
Negara No.52 tahun 1950) tentang "Susunan dan kekusgsan
Pengaalilan/Kedjakaaan dalem lingkungan peradilan keten-
taraan";

. b. Eeputusan Presiden IRepublik Indonesia No. 91 tahun 1953;

MEMUTUSK AN :

Menetapkan :

I. MWengangkat sebagal Hakim-perwira pada Pengadilan Tentara di Bandjar-
masin :
KAPTEN HARTADI

Kepala Bagian V Res. Inf. 21 Terr. VI.

II. Keputusan ini mulai berlalu pada hari ditetapkan.
L

Ditetapkan di Djakarta
-« pada tanggal 27 Djuni 1953.
. g A'PRESIDEY REPUBLIK INDCNESIA,

."’-'- -
MW —
“

SUKARITO.

WEN TERT PERTAHW

LOEKMAN WIRIADINATA,

Keputusan Presiden Nomor 114 Tahun 1953 tentang
pengangkatan Kapten Hartadi sebagai Hakim Perwira
pada Pengadilan Tentara di Banjarmasin, 27 Juni 1953.
Sumber: ANRI, SETKAB KEPPRES 797
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Upacara penyumpahan panitia pemilihan Kalimantan
Selatan Sdr. Bachtiar di Banjarmasin, tampak Wakil
Gubernur Sutan Komala Pontas dan Menteri Kehakiman
Mr. Dody Gondokusumo, Februari 1954.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 470 dan 471
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Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta disambut oleh barisan

kehormatan Angkatan Darat sewaktu tiba di Lapangan Ulin,
Banjarmasin, 25 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1364
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Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta bersama Gubernur
Milono dan Nyonya di Banjarmasin, 25 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1370
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Wakil Presiden Drs. Hatta dan rombongannya sedang
mengunjungi taman makam pahlawan untuk meletakkan
karangan bunga di Banjarmasin, 28 Juni 1955.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1460 dan 1461
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Presiden Sukarno disambut oleh barisan kehormatan sewaktu
tiba di Lapangan Terbang Ulin, Banjarmasin, 10 Desember 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 832 dan 834
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SUKARNQ -
NDER KONCRE
(JAT- BASMI
1BOLAN DI
TIL.

Presiden Sukarno sedang memberikan wejangan
dalam rangka rapat umum pelajar di Banjarmasin,
10 Desember 1955.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan

No. 843 dan 874
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PRESIDEN
REFPUBLIK INDOMNESIA

- ] KIPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONRSIA
No. 175 TAHUN 1956. '

KiMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIL,

Membatja : surat bersama Menteri Daiam Ne -
geri dan Menteri Pendid
Pengadjagan dan Kebudajaan tanzial 27 September 1956 i
4 No. Des 53/1/49 jang mengusulkan azar pada Kota Basar
Bandjarmasin diperkenankan memaksai lambanz Kota jang sam—
barnja digahlmn dengan keputusan Dewan Perwakilan Rak=
> ggtoggg;'ah fg{lznﬁarg.?ﬁotg/%sar Bandiamaain tertangzzal
or 5 Oa UPR/I- 2 d
il g T 1 janz dibetulkan pada tang=-
Menimbang : tidak berkeberatan memperkenankan Kota Besar Bandjarmasin

untuk memekail lembangz, janz zam j
s T e i + Jang zembarnja dibuat sebazai di-

Mengingat : pasal 142 dan 85 Undang-undeng D
Indonesia; g=undeng Dasar Sementara Republik

MEMUTUSEK a4 §

Menetapkan :

Memperkenankan Kota Besar Band jarmasin m
emakail lambanz Kot
gﬂa::ba:nja Kd!.nhhn dengan keputusan Dewan Perwakilan REI: atabggggh
2 1an era Kota Besar Banljarmasin tangzial 26 Oktobep 1954 No.27/DPR/
—1 Jang dibetulkan pada tangzal 28 Djenuari 1555,

SALINAN keputusan ini disampeikan untuk dikétahui kopadas

l. Menteri Pendidikan, Ponqa
2. Menteri Dalem Negaz"i, FERSNIR 345 ReRskanas
3. Menteri Kehekiman,

. 4. Arsip Negzara,

) 5. Kota Besar Bandjarmaain.

Ditetapkan di Djakarta
rde tangzal 14 Deeemher 1356,
 #PRESIDEN REPUBLIK INDONZ3IA,

S84RINO MANGUNPRANOTO

Keputusan Presiden Nomor 195 Tahun 1956 tentang
Pemakaian Lambang Kota Besar Banjarmasin yang gambarnya
disahkan dengan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Sementara (DPRDS), 14 Desember 1956.

Sumber: ANRI, Setkab Keppres 1950-1960, No. 1358
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Lambang Kota Besar Banjarmasin yang gambarnya disahkan
dengan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Sementara (DPRDS), 14 Desember 1956.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 878
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Dengan ini diberitohukon dengen hormat, babwa menurut:

a. Undang-undang tohun 1956 Fo.24 mulai tgl,7 Degember 1956 teloh
dibentul doerah otonoowm propinal Atjeh disamping Propinsi Sumate- -
ra Utars (baru), masing? dengan ibukota propinsi Kutargdja dan
Medan;

b. Undang-undong tahun 1956 No.25 dan menurub purat keputusan Men-
teri Dolnm Wezeri No.Des.52/10/50 tgl.12 Desember 1956 mulni tgl.
{_Djoruari 1957 Ealimnnton felah didjodikan 3 propinsi otonoon,
jolah Ealimantan Baroi, Eolimantan Selnton dan Kalimantan Timur,
masing? dengan ibukoto-propinsi Pontlanalk, Bandjormosin don Samo-
rindng h

c. TKepubusan Presiden No.3/M/tahun 1957 fterfanggal 7 Djnnuari 1957,
telah ditetapkan (mulni 1 Djanuari 1957):
1. Sdr.A.R.Afloen, sebogai Remiden pemanglu Djabatan Gubernur Xe-
paln Daerah Propinesi Enlimgntan Barat di Pon- T
Finnnl, |
2. Sdr. Sjarkawi hin Achmad Dahlon, sebagni Remiden pemangiu Dijo~ -
batan Gubernur Kepnla Daerah Propinsil Ealimon-
tan Selatan di Bandjormosin,
i 3. Sdp. Adji 4din Gelar Pangeran Tumengzung Pranoto, sebagni Re-
| giden pemangiu Djnkatan Gubernur Kepaln Daersh
Propinsi Folimonton Timur di Somorinda;

d. Keputuson Presiden Republik Indonesin Wo.6/M tohun 1957 terlong-
gnl T Djoymari 1957, Sdr.Zoinnl Abidin Glr.Buton Runala Pontloag,
malai 1 Dionuari 1957 diangkot sebogal Gubernur Kepala Doerah Pro-
pinsi Sumatern Ubtara (boru);

e. Surat Keputusnn Presiden No.15 IM/tahun 1957 t21-19 Djanuari 1957
Sdr.4.Hoemy mulanl 1 Djsnunri 1957 dianglnt tmendjadi Gubernur,Ke-
pale Doerah Propinsi Atjeh;

: £. Surat Keputuson Menteri Dnlam Negeri Wo.UP.1/1/6 1.9 Djanuard
1957, mmlai 1 Djanuari 1957 kepads Sdr.lMilono, Gubernur Kepala
Daneran pada Eementerion Doloam Negeri, jong asementora berledudulnn
di Bandjsrmosin disderahil tugose:
T. DPembentukan Propimei Otonoom Kalimonton Tengah sertq pigpinan
atns Eanter Persinpon Pembentulon Propinsi tersebut.
[ IIL. Menjeleanikmn lilkwidnosi dan penjeroban rewennngon2 Jjong ado
' e pada Gubernur Kepoln Daerah Proplnsi Enlimantan jong lomaglke-
5% ISR T poda pendjabatd Gubernur Kepala Daerab Propingi2 ¥alimontbon
S Barat, Falimanton Selatan don Knlimentan Timur,

Berlhung -ssssssessss

—-

Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Mr. Soenarjo kepada Direktur Kabinet Presiden tentang
pembagian Kalimantan dalam 3 Propinsi otonom terhitung tanggal 1 Januari 1957 dan
pengangkatan Sjarkawi bin Achmad Dahlan sebagai Residen pemangku jabatan Gubernur
Kepala Daerah Propinsi Kalimantan Selatan di Banjarmasin, 5 Pebruari 1957.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 901
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nst.1231/59.

RLEST : '
PIDATO P,J.M, PRLSIDIN PADA RAPAT RAKSASA

DI BANDJARMASIN PADA TANGCAL 7 SEPTEMBIR 1959.

Iebih dahulu Bapak menjampaikan salam Islam: Assalammualailum
Warahmatulahi Wabarakatuh., Kemudian marilah kita memekikkan merdeka
dengen suara jang gegap gempita, menggeledek, mengguntur membeldh
englkasas : Merdeka!

Tatkala Bapak datang disini tadi, Bapak agak terperandjat djuga
tetapi keheran-heranan, Sebab sebenarnja didalam programma tidak ter-
tjantum bahwa akan diadaken rapat reksasa di Bandjarmasin, Tetapi
ternjatae dengan mendadak Bapak diminta berpidato dihadapan rakjat
djelata, Jah, apa boleh busi. Insja Allah S.W.T. Bapak akan membexri
sedikit wedjangan. Bapak memang selalu berkata, bukan raljat untuk
Sukamo, tetapi Sukerno untuk rakjat. lMalahan inipun sudah tempo hari
saja katakan, kalsu saja sudah berhadapan dengan rakjat djelata jang
beribu-ribu, berpuluh-puluh ribu, beratur-ratus ribu, malehan berha-
dapen dengan pemuda-penuda dan pemudi-pemudi jang matanja bersinar-
ginar, ja, jeng matanje bersinar-sinar memendang kepada saja laksana
sinernja binteng di langit jang abadi, saja merasa mendjadi segar
kenbali.

Ja, memang saja sedang didalam perdjalanan, anak-anaklu.

Pangszal 1 September pergi ke Atjeh, ke Kutaradja, ke Meulaboh, ke
Medan di daulat oleh rakjat dua kali. Kemarin ke Tandjung Pinang di

" Riau., Tadi pagi berangkat ke Bandjarmasin. Saudara-Saudara dan anak-
anak sekalian bisa membajangksn, bahwa badan saje agek terasa letih,
Tetapil sekarang sesudah berhadap-hadapan muka dengan Saudara-Saudara
sekalian dan anak-ahak, saja lupa akan letih saja. Djiwa mulai hidup
kembali, berkobar-kobar, menjala-njala, saja merasa muda kembali,
lebih muda daripadamu,

Bernlang-ulang tadi Bapak Maladi dan Bapak Prijono, mentjeri-
terakan kepadamu tentang hal kemball kita kepada UUD'45: Bahwa pada
tangzal 5 Djuli jenz lalu oleh Premiden/Panglima Tertinggl Angkatan
Perang dinjatalkan behwa kita kembali kepada UUD '45, Bahkan UUD '45 itu
dinamakan UUD proklamasi.

Barangkall diantara Saudara-Saudara ada jang berianja, proklamasi
diadakan pada tanggal 17 Agustus 1945, masakan mendadak s:ekonjong-
konjong, tiba=tiba hari itu djuga sudah lahir pula UUD. daripada
negara jang baru jaitu negare Republik Indonesia? Negara Republik
Indonesia lahir pada tanggal 17 Agustus 1945 laksaha baji lahir dari-
pada haribsan ibu, Apakah UUD, djuga begitu, lahir, - kata orang
Djawe adalah perotjot -,'bersama—‘aama déngan sang baji itu?

Anak-anaklku

Bagian awal dari Pidato Presiden Soekarno pada
rapat raksasa di Banjarmasin, 7 September 1959.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno 1958-1967 No. 114
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F#pSIDN BUKARNO FADA RAPAT RAKSASA
AANDT ARMABIN, 31 OKTOBER 1960.
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T

Saudara-SaudareEFac-anak sekalien, 1

Assalamny'alailkun Tarochnatulahi Uabarakatuh! |
Suara disana kurang keras (ditudjuken kopada bagian tertentu dalam
rapat - ed). Semua dari sana kesana..... Uluk salam ATW itu adalah
Sunnah. daje menzutjapkan salan kopada Saudara-Saudera karena Sunnah.
Totapd djikelsu saja mcngutjaykanﬂéfgn?lgh karena Sunnah, maka wadjib,
wadiib semuanjs mendjewab:Mu'alalium Ja, djadl saudarg—-saudara
sekorans bertentangan, berhadapan dengan wadjib.

Assalarmu'eleikun Warochmatulahi Wabaraketuh!

Mu'plailun salan.  (djewad saljat - ed).
Kerudian mori kita memokiklkan pekik merdeka dengan tjara jang
gegap gonmpitatMerdelal !l

Saudara-3audara, anak-snalkiu sskalisn, tatkala bapak tadi
fzeluar dari lepangan terbang Ulin, bapak didaulat oleh rakjat jang
datans dari Martapura, schingpa bepak -terlambat masuk kota Bandjar-
masin. Denikian puls sebenmrnja kadatangan bapak kesini telal di- fa
tunda dua rali. Apa sebab ditumda? Olsh karena totkela bapak tempo
hari hendalc berangkat kesini, mendadak bapak nerzse perlu méngun-
djungi sidang PEY di New York. Sckarang Alhamdulillah, bapak datang |
kssini, disambut olch rakjat dengan tjara jang sangat merish sekald
jang untuic itu bapak mengutjapkan torima kasih kepada rakjat, Dan -]
bapal datang kesininun disertai olsh Duta-Duta Besar, bukan satu, _
buken dus, bukan cupat, lebih dari gepuluh Duta-Duta Besar nengikuti
perdjalanan bapak ke Kalinentan ini. Dan Insja Alleh nantipun dilan- =

djutkan sampal ke Sumatera JSelatan. . i
B Ada Duta-Duta Besar dari Amerika Serilkat, dard Sovjet Unie, :
bahikan ada djuga Duta-Duta Besar dari Cuba, Ja. Tjoba, minta Duta ‘:}

Besar dari Cuba berdiri q;hentar."ﬁxcolleney, you are requested

to como here..Ini Duts Desar dari Cuba, orangnja Fidel Castro.

Pidel Castro orsngnja berdjenggot, totapi dia tidak bordjenggot. |
Apa s3bab bapek dotang disinl bawa banjek sekali Duitn-Duia |

Tagar? Scbabhja ialah untuic memberd bulkti kepada Dutn~Duta Besar

jang berada di Djakarta scbagal wakil daripadas negara-négara lain

bohwe rakjet Xalinantan rakjat jang Ajempolan, rekjet janz berdjeansg,

-

rakjet jang betul-betul merasa dirinja anggota daripada negara —_——
Republilk Indonesia, Dan sckarang nomeng terbukti, inilah rakjat Ji
Kalimanton., Rakjat Ealimantan jang @ ° incdd nonurut . Pak Monterd e

Agana, = kalen gepzanad Arama Islan, banjek jang = kolot,
dikatakon orang bahwa / | Gapi njatenjs rakjet Kalinantan berkobar-
kobar, berapi-epi scmangatnja, berkobar-kobar, berapi-opi sonangat-

-4 dikatekan orang bahwa nia menjusun y

Bagian awal dari Pidato Presiden Sukarno pada Rapat Raksasa
di Gubernuran Banjarmasin, 31 Oktober 1960.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno 1958-1967 No. 232
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Surat keputusan Dewan Pembantu Ketua Panitia Pembina Jiwa Revolusi Perwakilan
Kalimantan tentang membentuk Kelompok Kader Panitia Pembina Jiwa Resolusi
Daerah Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 10 Juli 1963.

Sumber: ANRI, Sekretariat Menteri Koordinator Kompartimen Perhubungan dengan Rakyat

Tahun 1963-1966 No.2019
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

Saudara-saudara:

Menyambut peringatan Hari Pers Nasional se-
karang ini, pertama-tama saya ingin menyampaikan
ucapan selamat kepada pers nasional kita.

Sebagai bagian dari semua yang kita bangun,
kita juga menyaksikan kemajuan yang makin pesat da-
ri pers nasional kita. Jumlah penerbitan pers kita ber-
tambah banyak. Jenisnya sangat beraneka ragam, Mu-
tunya juga tambah berbobot, di samping masih banyak
pula yang harus ditingkatkan,

Dewasa ini kita hidup di tengah-tengah dunia
yang bergerak makin dinamis. Masyarakat kita juga se-
dang berkembang dengan pesat.

Keadaan....
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

> B~
Semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan

rahmatNya kepada kita semua.
Terima kasih.

Banjarmasin, 9 Februari 1991
8} PRESIDEN?UBLIK INDONESIA
' I/’qu'f-.
SOEHARTO

Naskah sambutan Presiden Soeharto pada peringatan hari
pers Nasional di Banjarmasin, Kalimantan Selatan,

9 Februari 1991.

Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto 1966-1998 No. 686.7
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Bidang agama merupakansalah satu faktor yang sangatberperan
dalam mendorong perubahan dan kemajuan di Banjarmasin karena
dapat membuka pola berfikir masyarakatnya. Islam adalah agama
mayoritas yang dianut masyarakat Banjarmasin hingga saat ini.
Agama Islam sudah masuk ke Banjarmasin sekitar tahun 1550, bahkan
pada masa pemerintahan Pangeran Samudra agama Islam menjadi
agama resmi kerajaan. Dalam perkembangannya Banjarmasin identik
dengan masyarakat Islam, bahkan dapat dikatakan fanatik terhadap
agamanya. Beberapa organisasi berdasarkan Islam seperti Sarekat
Islam, Muhammadiyah, dan Nahdatul Ulama mulai juga berdiri dan
telah melahirkan pemimpin-pemimpin masyarakat di Banjarmasin.
Selain itu ada juga penganut agama Kristen, Katolik, Hindu, Buddha,
Khonghucu serta Kaharingan yang dianut masyarakat di kawasan
Pegunungan Meratus. Agama Kristen mulai masuk bersamaan
dengan kedatangan kolonial Belanda telah membawa kemajuan
di Banjarmasin diantaranya di bidang pendidikan dan kesehatan
dengan bantuan dana dari pemerintah kolonial Belanda. Beberapa
kegiatan yang dibidang keagamaan disini adalah perbaikan arah
kiblat dan penunjukan arah kiblat pada awal abad ke-20, beberapa
makam sultan, beberapa foto masjid dan gereja (1930-an), foto tokoh
(1947), serta pemberangkatan haji (1947 dan 1953).
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Besluit No. 6 tanggal 7 Agustus 1904 tentang perbaikan
arah kiblat di sebuah Masjid di Banjarmasin
Sumber: ANRI, GB MGS 4353
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Ditujukan kepada Residen Sipil dan Militer di Zuider Ooster
Afdeeling Van Borneo, MGS No. 44 tanggal 16 Februari 1906
mengenai penunjukan arah kiblat di sebuah Masjid di Banjarmasin.
Sumber: ANRI, GB MGS 4353
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Arah kiblat di Masjid di Banjarmasin.
Sumber: ANRI, GB MGS 4353
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Makam Sultan Sepuh di Pasir, Banjarmasin, 1910.
Sumber: ANRI, KIT 817-12
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Pintu masuk ke Makam Sultan Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 812-78
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Masjid di tepi Sungai Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 802/69
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Gereja kayu di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 809/54
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Gereja pertama di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 811/14
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Seorang haji laki-laki dengan barang-barangnya di bea cukai
di Banjarmasin, 9 Desember 1947.
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. 71209 LL 2
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Jamaah haji yang baru kembali dari berhaji tiba dengan
di Banjarmasin, 9 Desember 1947.
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. 71209 LL 1, RVD 71209 LL 3
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Idham Chalid foto bersama dalam suatu rangkaian acara umat
Islam di Banjarmasin, 1947. '
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. A 1813-47

| ) b .

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 99



Rombongan jemaah haji yang pertama sampai di Pelabuhan
Banjarmasin, September/Oktober 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 62 dan 64 -
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Masjid Sultan Suriansyah, Kota Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, tanpa tahun.

Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip kota Banjarmasin
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Masjid Jami, Kota Bahjarmasin, Kalimanian‘Selatan,

»

tanpa tahun.
Sumber: Kantor Perpustakiian dan Arsip kota Banjarmasin
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Kehidupan orang Banjarmasin lekat dengan budaya sungai.
Pemukiman tradisional dapat ditemui di daerah yang dilewati oleh
sungai besar maupun kecil. Di Banjarmasin terdapat susunan dan
peranan sosial yang berbentuk limas. Lapisan paling atas adalah
kaum bangsawan atau “bubuhan raja-raja”. Golongan kedua adalah
pejabat kerajaan, ulama, mufti, dan penghulu. Golongan ketiga
adalah rakyat biasa (golongan paling banyak), yang biasanya hidup
bertani, berdagang kecil-kecilan, nelayan, kerajinan, industri, dan
pertukangan. Keterkaitan dalam bidang sosial ditampilkan statistik
jumlah penduduk di dusun-dusun Banjarmasin tahun 1825, foto
kehidupan suku Dayak primitif tahun 1951, dan pameran barang-
barang kerajinan 1955. Berkaitan dengan kehidupan budaya, di
Banjarmasin telah berkembang corak seni dan sastra. Banjarmasin
mempunyai gamelan, seni sastra berkembang menggunakan huruf
Arab Melayu, dan berkembang juga perpaduan antara tonil Melayu
dengan cerita seribu satu malam. Dalam bidang budaya ditampilkan
musik dan pertunjukan tarian diberbagai macam acara (1930-an dan
1950-an) diantaranya tari selendang, tari menjangan, tari topeng dan
tari Dayak, serta perayaan atau upacara Tiwah tahun 1947. Dalam
bidang pariwisata akan ditampilkan dari daerah Banjarmasin antara
lain wisata Pulau Kembang yang keindahannya sudah dapat dilihat dari
di tahun 1930. Selanjutnya terdapat juga patung Kera Bakantan yang
merupakan icon kota Banjarmasin. Kemudian tampak pula keindahan

dari Menara Pandang yang terletak di pinggir sungai di Banjarmasin.
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Orang Keling bermain musik diikuti tarian
di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 422/80
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Tarian perang dengan perisai dan senjata,
Kalimantan Selatan, 1930. .
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 917-36 ae- e
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Patung kepala naga dari Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 1136/85
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Monyet-monyet berendam di kolom tengah hutan,
Pulau Kembang, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 147-21
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Kerbau‘yan'g dikurbankan,pada perayaan Tiwah

[~ ditarikioleh pendudulk suku Dayak dibawa Ke*
sungai,di Banjarmasin,12, Desember:1947.
Stimber:;ANRI,RVD NO. K 71212 LL 118"
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Menjangan adalah sebuah kesenian Dayak yang disukai
oleh orang di sana, Banjarmasin, 17 Februari 1951.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 333
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Tari selendang saat kunjungan Presiden Sukarno
di Banjarmasin, 28 Januari 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 808

/ / 6 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



(.

Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta dan rombongannya
tengah melihat-lihat pameran barang-barang kerajinan
di Banjarmasin, 26 Juni 1955.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan

No. 1400 dan 1403

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ / / 7



Ll -
SR
Tarian daerah pada malam kesenian daerah
di Banjarmasin,14 Juli 1957.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan
No0.808, 900
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- Tarian daerah pada malamkesenian daerah i-
di Banjarmasin, 14 Juli 1957.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan

No.808, 900 :
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Peserta Malam Kesenian Daerah berfoto bersama
Presiden Sukarno, 14 Juli 1957.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 897
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Pertunjukan tarian Dayak dari Banjarmasin saat
kunjungan Presiden Soekarno, 19 Juli 1957.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 978
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Festival Pasar Terapung, Kota Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, tanpa tahun.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Banjarmasin
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Kera Bakantan sebagai icon kota Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, tanpa tahun.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Banjarmasin
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Menara Pandang, Kota Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, tanpa tahun.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Banjarmasin
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Pendidikan merupakan hal yang sangat fundamental dalam
meningkatkan kualitas kehidupan dan merupakan faktor penentu
perkembangan sosial dan ekonomi sosial yang lebih baik. Selain
itu pendidikan juga merupakan sarana yang paling strategis untuk
mengangkat harkat dan martabat suatu bangsa. Masyarakat
Banjarmasin berjiwa dagang dan mempunyai kecakapan sebagai
pedagang antar pulau. Sebagai suku yang berjiwa bisnis sangat
memperhitungkan untung ruginya memasukkan anak-anak mereka
dalam bersekolah. Keadaan ini sangat menguntungkan pihak kolonial
Belanda sehingga membiarkan rakyat jajahan tetap bodoh. Oleh karena
itu di Banjarmasin hingga tahun 1927 hanya ada sebuah sekolah Meer
Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO), sekolah setingkat SLTP saat
ini. Sebagai daerah yang mayoritas beragama Islam di Banjarmasin
banyak berdiri sekolah dengan pendidikan Islam. Hingga tahun 1950-
an di Banjarmasin hanya ada beberapa sekolah lanjutan menengah.
Di bidang pendidikan akan ditampilkan Sekolah MULO tahun 1930,
sekolah Madrasah Islam tahun 1947 dan tahun 1950-an. Selain itu juga
pendidikan kursus sosial dan kursus juru ukur tahun 1953. Untuk
pendidikan setingkat sekolah menengah atas dan pendidikan tinggi
yang ditampilkan adalah sekolah SMEA saat menerima kunjungan dari
PM. Sartono, Universitas Lambung Mangkurat saat menerima
kunjungan dari Prsesiden Soekarno dan Ruslan Abdulgani, Akademi
Keuangan, serta Sekolah Tinggi [Imu Administrasi (STIA) era 1950-an.
Selanjutnya terdapat juga Surat Keputusan Menteri P dan K tentang
Pemberian Status dan Perubahan Bentuk untuk 2 (dua) buah akademi

di Banjarmasin.
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Sekolah Mulo milik Pemerintah di Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 353/32
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Murid-murid Sekolah Islam foto bersama dengan
gurunya di depan Kelas di Banjarmasin , 1947.
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan Np. A 1809-47
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Foto bersama peserta kursus pengetahuan umum
pada pembukaan Sekolah Guru B Kandangan atas
usaha Jawatan Penerangan Kabupaten Hulu Sungai
Banjarmasin, 24 Februari 1951.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1806
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Foto bersama murid Madrasah Islam suatu desa
di Kabupaten Hulu Sungai Banjarmasin, 1951.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1807
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Sujatmoko sedang memberikan penerangan di pedalaman
kepada rakyat semacam suku Dayak punan yang belum
mengenal perubahan tampak sedang menunjukkan gambar
Presiden dan Bendera sang dwi warna, Banjarmasin, 1951.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 331 dan 332
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Wejangan Walikota A.Sinaga pada peresmian pembukaan
kursus sosial di Banjarmasin, 25 Maret 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1817 dan 1818
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Para pengikut kursus juru ukur di Banjarmasin,
2 April 1953.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1807
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Presiden Sukarno dan rombongan sedang
mengunjungi Sekolah Kepandaian Puteri dan
Sekolah Guru-B Negeri I di Banjarmasin,

10 Desember 1955.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan
No. 854
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Para mahasiswa sedang menyambut kedatangan Mr. Sartono
di Unaiversitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin,
9 Juni 1959.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 496
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Mr. Sartono meninjau sekolah SMEA di Banjarmasin,
9 Juni 1959.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 499
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Mr. Sartono sedang meninjau asrama SKI B Banjarmasin,
9 Juni 1959.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 501
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Wampa/Menteri Penerangan Ruslan Abdulgani
meninjau dan berkunjung ke Universitas Lambung
Mangkurat untuk memberikan ceramah di depan
mahasiswa di Banjarmasin, 15-19 Maret 1963.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan

No. 1489, 1491.
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Areal Gedung Universitas Bung Karno di
Banjarmasin yang diresmikan oleh Menteri
Penerangan Achmadi, 17 November 1965.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan
No. 404 dan 441
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Penyerahan vandel pada pembukaan Universitas Bung
Karno Cabang Kalimantan Selatan di Banjarmasin,
17 November 1965.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.406 dan 413
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MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN

MENTERI PEWDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIE INDOMESIA

No.O/22 /o/1987

tentang

PEMBERIAN STATUS TERDAFTAR KEPADA JURUSAN MANAJEMEN PROGRAM STUDI
MANAJEMEN KEUANGAN DI LINGKUNGAN AKADEMI MANAJEMEN KEURNGAN
BANJARMASIN DI BANJARMASTIN

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYARN,

Membaca : Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
tanggal 29 Desember 1986 No. 1055/D4,II/T/1986 Perihal : Mchon penerbitan
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang status perguruan tinggi

swasta

Menimbang : a. dalam rangka pembinaan perguruan tinggi swasta perlu mengadakan penilaian
e terhadap Jurusan Manajemen Program Studi Manajemen Keuangan di lingkungan
Akademi Manajemen Keuangan Banjarmasin di Banjarmasin untuk pemberian
status Terdaftar sesuai dengan Undang-undang No, 22 tahun 1961 tentang
Perguruan Tinggi ;

b. bahwa berdasarkan data dan informasi dari Koordinator Koordinasi Perguru-
an Tinggi Swasta Wilayah VIT di Surabaya, perguruan tinggi swasta/unit
perguruan tinggi swasta tersebut pada sub a sudah memenuhi syarat untuk
diberikan status Terdaftar untuk Program D III ;

Mengingat : 1. Undang-undang No. 22

2. Peraturan

a.
B
=
ds

No. 23
Mo, 14
No. 5
No. 27

3. Keputusan

a.
b.
Ca
da.
e

No.
No. 45
How
No. 138
No. 226

Pemerintah
Tahun 1959
Tahun 1965
Tahun 1980
Tahun 1981

- e ma me aw

Tahun 1961

Presiden Republik Indonesia :

44 Tahun 1974
/M Tahun 1983
15 Tahun 1984
/M Tahun 1985
/M Tahun 1986

- wE e ome e

4. Keputusan Menteri Ferguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan
tanggal 17 Pebruari 1966 No.

5. Keputusan Menteri Pendidikan

=
b.
Ca
d.
=T
5
Ja
h.
ki
oy
1,
A\ 1
m.

tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal

31 Desember
11 September
24 Pebruari
19 Pebruari
5 April

20 M e i

26 Junmn i
26 J un i
14 Maret

25 Pebruari
9 Agustus

27 April

15 Januari

1970
1980
1981
1982
1982
1982
1982
1982
1983
1984
1584
19385
1986

26 tahun 1966 ;

dan Kebudayaan

No.

0248/1970 ;

No.0222c/0/1980

No.
No.
No.
Ho.
Ho.
HNo.
No.
No.
HNo.
No.
HNao.

097/0/1981
062/0/1982
0121/0/1982
0195/0/1982
0211 /0/1982
p212/U/1982
0174/0/1983
041,/U/1984
0336/0/1984
0200/P/1985
020/U/1986

6. Keputusan Direktur Jenderal Perguruan Tinggi
tanggal 16 Desember 1967 No. 164 tahun 1967.

.

%
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Memperhatikanﬂ: e

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0132/P/1987 tentang Pemberian status terdaftar
kepada jurusan manajemen Program Studi Manajemen Keuangan di Lingkungan Akademi Keuangan

Banjarmasin, di Banjarmasin, 28 Februari 1987.
Sumber: ANRI, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0132/P/1987
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MENTER] PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN
MENTERT PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK TNDOWESTA

No.OYd6/0/1987
tentang

PERUBAEAN BENTUK DAN NAMA AKADEMI SEKRETART DAN MANAJEMEN TNDONESIA
(ASMI) BANJTARMASIN DI BANJARMASIN MENJADI SEKOLAH TINGGI IIMU ADMINISTRAST
(STI2) BINA BANUA BANJARMASIN

MENTERT PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,

Membaca : Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidi}an.dan Kebudayaan
tanggal 23 Juni 1987 No. 490/D4/T/1987, Perihal : Mohon pene:rbltan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang status perguruan tinggi swasta.

feni : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan penyantunan, dipandang perlu rr&rubahtenttﬂc

e dan nama 2kademi Sekretari dan Manajemen Indonesia (ASMI) Banjarmasin d_} Ban-
jarmasin menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Bina Banua Banjarma-
gin.;

b. barmape:uba}anbenh:kdannamtersemtpadasuhadi atas, merupakan penye-
suaian/penyesrpurnaan antara nama, bidang ilmu, kurilulum dan si_'la}:us_ Sekolah
Tinggi Tlmu Administrasi (STIA) Bina Banua Banjarmasin di Banjarmasin.

Mengingat : 1. Undang-undang No. 22 Tahun 1961 ;

2. Peraturan Pemerintah :
a. No. 23 Talun 1959 ;
b. No. 14 Talum 1965 ;
c. No. 5 Talun 1980 :
d. No. 27 Talun 1981 ;

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia :
a. No. 44 Tahum 1974 ;
b. No. 45/M Tahun 1983 ;
<. No, 15 Tahun 1984 ;
d. No. 138/M Talum 1985 ;
e, No. 226/M Tahun 1986 ;

4. Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan
tanggal 17 Pebruari 1966 No. 26 talmn 1966 ;

5. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan :
a. tanggal 31 Desember 1970 No. 0248/1970 :
b. tanggal 11 September 1980 No. 0222c/0/1980
. tanggal 24 Pebruari 1981 No. 097/0/1981
d. tanggal 19 Pebruari 1982 No. 062/0/1982
e. tanggal 5 April 1982 No. 0121/0/1982
f. tanggal 29 Me i 1982 No. 0195/0/1982
g. tanggal 26 Jun i 1982 No. 0211/U0/1982
H. tanggal 26 Jun i 1982 No. 0212/U/1982
i. tanggal 14 Maret 1983 No. 0174/0/1983
j. tanggal 25 Pebruari 1984 No. 041/U/1984
k. tanggal 9 Agustus 1984 No. 0336/0/1984
1., tanggal 27 April 1985 Neo. 0200/P/1985
m. tanggal 15 Januari 1986 No. 020/U/1986

6. Keputusan Direktur Jenderal Perguruan Tinggl
tanggal 16 Desember 1967 No. 164 tahun 1967,

mE mE mE e hE RE maoma e e SE

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0456/0/1987 tentang Perubahan Bentuk dan Nama
Akademi Sekretari dan Manajemen Indonesia (ASMI) Banjarmasin di Banjarmasin menjadi Sekolah Tinggi
IImu Administrasi (STIA) Bina Banua Banjarmasin, 1 Agustus 1987.

Sumber: ANRI, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0456/0/1987
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Pembangunan di bidang kesehatan diarahkan
untuk mempertinggi derajat kesehatan, termasuk gizi
masyarakat guna menunjang upaya peningkatan kualitas
dan tarathidup serta kecerdasan dan kesejahteraan rakyat.
Perhatian pemerintah terhadap kesehatan telah dimulai
sejak masa pemerintah Kolonial. Hal ini terlihat dengan
adanya vaksinasi di Banjarmasin, pendirian Rumah Sakit
Militer, Rumah Sakit Banjarmasin, dan Rumah Sakit Jiwa
(1930-an), termasuk sarana dan prasarananya. Pasca
kemerdekaan perhatian pemerintah di bidang kesehatan
mengalami peningkatan, antara lain diselenggarakannya
perlombaan bayi sehat dalam rangka peringatan
seperempat abad Gerakan Wanita Indonesia, demonstrasi
pembuatan air minum higienis oleh Kepala Jawatan
Kesehatan kota Banjarmasin, Dr. Sutanto, serta penerangan
tentang air minum yang sehat yang didatangkan dari

Bandung.
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Laporan pelaksanaan vaksinasi semester II tahun 1837
di Banjarmasin, Januari 1838.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Qostkust No. 36/2
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Rumah sakit militer di Banjarmasin, Kalimantan Selatan 1930.
Sumber: ANRI, KKIT Kalimantan No. 744/36
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Ruang operasi di Rumah Sakit Banjarmasin, Kalimantan
Selatan, 1930.

Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 348/14 (atas),

KIT Kalimantan No. 359-25 (bawah)
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Bagian dalam zaal kelas satu di Rumah Sakit
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 348/16
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Kegiatan pasien di Rumah Sakit Jiwa Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 346/65 (atas), KIT Kalimantan No. 346/67 (bawah)
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Kepala Jawatan Kesehatan Kota Besar Banjarmasin,
Dokter Suranto menjelaskan tentang maksud
demonstrasi pembuatan air minum secara higenis,
9 Juli 1953.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 189
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Perlombaan bayi dalam rangka memperingati seperempat abad
gerakan wanita Indonesia yang bertempat di Kantin Tentara
Banjarmasin, Desember 1953 - Januari 1954.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 172 dan 173
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Banjarmasin mendapatkan julukan “Kota Seribu Sungai” walaupun
jumlah sungai yang melintasinya tidak sampai sebanyak itu. Sungai
menjadi salah satu jenis transportasi utama dan merupakan urat
nadi kehidupan di Banjarmasin. Transportasi melalui sungai telah
dilakukan sejak masa pemerintah Kolonial diantaranya ketentuan
pelayaran bagi janda dan anak yatim dari angkatan militer dan bumi
putra tahun 1837 dan penetapan batas wilayah Pelabuhan Banjarmasin
tahun 1938. Aktivitas melalui jalur sungai meliputi kedatangan,
keberangkatan, dan penurunan penumpang dari kapal di Pelabuhan
Banjarmasin tahun 1930. Banyak juga dokumentasi kegiatan nelayan
dengan menggunakan berbagai macam perahu dan kapal, yakni perahu
tongkang, perahu kecil, perahu taksi, perahu beratap, perahu antasan,
perahu motor, kapal layar bertiga tahun 1930. Berbagai macam aktivitas
nelayan masyarakat Banjarmasin juga ditampilkan diantaranya di
Sungai Kapuas, Sungai Barito, dan Sungai Kwein (1940-an s.d 1950-an).
Selain itu akan ditampilkan juga alat kegiatan yang berkaitan dengan
transportasi lewat jalur udara diantaranya sebuah tugu peringatan
saat peresmian Pelabuhan Udara Ulin dan foto pesawat KNILM
tahun 1930, serta pesawat Otter sebagai penghubung Banjarmasin ke
Palangkaraya. Untuk tahun 1970-an terdapat pidato Presiden Soekarno

saat peresmian Penggunaan Alur Pelayaraan Ambang Sungai Barito.
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Berita tentang kedatangan dan keberangkatan
kapal-kapal di pelabuhan Banjarmasin, 1790-1795.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Oostkust No. 92
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Surat tanggal 20 Maret 1837 dari Direktur Produk hasil bumi dan gudang sipil kepada Residen ZO Borneo
berisi ketentuan pelayaran bagi janda dan anak yatim dari angkatan militer. Ketentuan untuk janda dan
anak yatim militer bumi putera adalah: untuk biaya makan selama pelayaran: 20 sen utk wanita

dan anak yg sdh dewasa 10 sen utk anak-anak dibawah 12 tahun.

Sumber: ANRI, Zuid en Oostkust No. 45/1
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Kapal menurunkan penumpang di Pelabuhan Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 147/3 (atas), KIT Kalimantan No. 529/80 (bawah)
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Perahu Tongkang Madura di Sungai Martapura,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 538-48
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Perahu kecil di Sungai Martapura, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 538/88
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Perahu beratap di Sungai Ulu Negara, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 538/90
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Kapal uap milik KPM di Sungai Martapura, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 541/81
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Perahu “Antasan” menyusuri Sungai Tepekong,

Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.

Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 744/48
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Perahu motor hilir mudik di Sungai Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 1091/2
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Kapal layar bertiang tiga di Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 1091/28
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Tugu peresmian Lapangan Udara Ulin, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1936.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 705/68
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Pesawat milik KNILM di Pelabuhan Udara Ulin,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1936.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 545/12
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Orang-orang Belanda menyambut Pesawat KNILM
di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1936.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 705/78

% -
1
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Besluit tanggal 17 Oktober 1938 No. 14 tentang penetapan
batas wilayah pelabuhan Banjarmasin.
Sumber: ANRI, Besluit tanggal 17 Oktober 1938 No. 14

/ 7 5 ‘ Glra Kota SSanjiarmasin delem Arsip




Seorang nelayan dengan perahunya di Sungai Barito,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 29 Agustus 1947.
Sumber: ANRI, RVD NO. K 70829 LL 22
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Perahu tambangan di Sungai Kapuas,
12 Desember 1947.
Sumber: ANRI, RVD NO. K 71212 LL 122
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Perahu-perahu, rumah dan Sungai Kwein
di Banjarmasin, 24 Desember 1947.
Sumber: ANRI, RVD 71224 LL 88
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Perahu-perahu taksi dekat perumahan di
Banjarmasin, 4 Juli 1948.
Sumber: ANRI, RVD 80704 LL 10
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Pesawat Otter yang dipakai untuk hubungan

udara antara Banjarmasin dan Palangka Raya di
Banjarmasin, 9 Juni 1959.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 497
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Infrastruktur merupakan fasilitas yang sengaja dibuat untuk
mendukungaktivitaskehidupanmanusia.Infrastrukturbiasanya
sengaja dibangun untuk membantu dan mempermudah suatu
kegiatan tertentu. Pada bagian ini akan ditampilkan berbagai
macam infrastruktur yang telah berhasil dibangun pada masa
pemerintah kolonial tahun 1800-an yakni adanya beberapa
laporan dalam pembangunan. Sedangkan pembangunan
infrastruktur tahun 1930, diantaranya Bank Perkreditan
Rakyat, Museum Borneo, Kantor Residen, Kantor Javaanische
Bank, Hotel Banjar dan Grevelink, Kantor Pertambangan
Escompto, jalan raya, jembatan, rumah pemukiman penduduk
disepanjang Sungai Martapura dan Sungai Muara. Untuk
infrastruktur pasca kemerdekaan antara lain pembangunan
Instalasi Jawatan Saluran Air dan pembangunan waduk.
Selanjutnya untuk pembangunan infrastruktur tahun 1960-an

berupa pembangunan irigasi sawah.
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Statistik kebutuhan besi dan kayu untuk pembangunan
pembangunan di Fatas, Banjarmasin, 15 Februari 1838.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Oostkust No. 47/1
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Surat dari pemangku adat Dusun Becompaij berisi pencarian kayu untuk pembangunan
Benteng di Marabahan, Banjarmasin, 4 September 1838.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Oostkust No. 47/1
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Suasana jalan raya di tengah hutan, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 513-42
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Pemukiman di sepanjang Sungai Martapura,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 704-68
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Jalan besar menuju Rumah Residen dekat Sungai
Martapura, Banjarmasin, Kaliamntan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 744-46
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Museum Borneo di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 147-23
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Kantor Residen di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 744-58
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Perumahan di tepi Sungai Muara, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 744-68, KIT Kalimantan No. 1090-48a
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Pemukiman di tepi jalan utama Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 744-72
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Kantor Pertambangan Escompto di Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 783-29
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Kantor Javaanische Bank di Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 784-81 dan 784-78
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Rumah kayu di Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 830-54
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Rumah Orang Eropa di Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 826-65
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Hotel Grevelink di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 860-3
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Hotel “Banjar” di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 859-19
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Jembatan di atas Sungai Martapura,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 1091-4 dan 1091-10
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Penginapan Islam di Jalan Pasar Baru, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 860-63
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Besluit No. 7 tanggal 12 Juni 1931 mengenai pemberian izin kepada A.N.I.LE.M penggunaan/pemasangan
saluran air untuk pembangkit listrik untuk daerah di Banjarmasin (bagian/afdeling Banjarmasin,
Residensi Zuider en Oosterafdeeling van Borneo) dengan pengecualian di bagian/lingkungan pemerintah
Banjarmasin.

Sumber: ANRI, GB BT NO. 3133

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 0 3
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Instalasi peralatan Jawatan Saluran Air Minum (waterleiding)
di Banjarmasin, 1 Juli 1953.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 184, 185,
22530715FG 1-2

Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsgp ‘ 2 0 5-



Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta dan rombongannya tengah
meninjau daerah transmigrasi Taksiung di Banjarmasin,

26 Juni 1955.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1393 dan 1409

2 06 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp
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Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 0 7



Pintu air untuk mengairi sawah-sawah di Belandean
dalam rangka Konferensi Self Supporting Beras di
Banjarmasin, 24 Juli 1961.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 266

2 08 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp
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Sambutan Menteri Pertanian Brigjend Azis Saleh saat

peresmian jembatan “Sandang Pangan” di Karang Intan,
Banjarmasin, 25 Juli 1961.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 294 dan
Kempen K610725 LL 3-3

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 09






Banjarmasin pada masa pemerintah kolonial menjadi pelabuhan masuk
dan keluar bagi seluruh daerah aliran Sungai Barito dan merupakan
pelabuhan transit untuk kapal-kapal yang datang dari Singapura dan
kapal-kapal dari Jawa ke pantai timur Kalimantan. Jenis barang hasil
hutan Kalimantan antara lain karet, damar, rotan, kapur barus, dan lain-
lain, sedangkan jenis barang yang masuk dari Jawad an Singapura antara
lain beras, minyak tanah, dan barang pecah belah. Banyaknya kegiatan
pekonomian maka sejak masa pemerintah kolonial di Banjarmasin telah
berdiri antara lain pegadaian (1826), pasar-pasar tradisional baik yang di
darat maupun pasar perahu/terapung, toko beton, industri karet, usaha
pengeringan ikan asin, kerajinan gerabah, dan kontrak dagang dengan
orang-orang Cina di abad 18 dan 19. Pada pasca kemerdekaan berbagai
macam kegiatan di bidang perekonomian di Banjarmasin semakin beragam
seperti pasar perahu/terapung, peringatan Hari Koperasi yang dihadiri
oleh Presiden Soekarno dan Gubernur Murjani, pabrik beras di Rantau,
dan pabrik kertas (DUVRI) di Martapura, dan pabrik getah di Brabai.
Pelaksanaan transmigrasi di Banjarmasin telah dilakukan sejak masa
pemerintahan kolonial. Pada tahun 1815 telah datang transmigran dari
Jawa menuju Banjarmasin. Pada pasca kemerdekaan (1950-an) program
transmigrasi ke Banjarmasin dengan transmigran yang berasal dari Pulau
Jawa dilanjutkan kembali. Wakil Presiden Moh. Hatta dan rombongan
mengadakan peninjauan ke lokasi dan melihat secara langsung perumahan

yang dibangun untuk para transmigran.

Glra Kota SBanjarmasin dalam Arsip ‘ 2 / /
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Laba penggadaian keuangan Residensi Banjarmasin,
1826.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Ooostkust No. 15/4
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Format laporan pengiriman barang tanggal 19 Januari 1836
seragam/pakaian dari Semarang menuju Banjarmasin yang
dikenakan pajak sebesar 616,73 gulden.

Sumber: ANRI, Zuid en Oostkust No. 45/1
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Kontrak Dagang No. 26 tahun 1838 dengan Kapiten Cina The Keng Ing mengenai
Rencana perbaikan gedung-gedung dan tugas Kapiten Cina tersebut melaporkan
pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan terkait hal tersebut, 22 Mei 1838.

Sumber: ANRI, Zuid en Oostkust No. 48/2

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 / 5-



Kontrak Dagang No. 26 Tahun 1840 mengenai Harga-harga
barang(kacang hijau, minyak, gula, dan lain-lain) menurut
orang Tionghoa Liem Tian Heij.

Sumber: ANRI, Zuid en Oostkust No. 48/2

2 ] 6 ‘ Glra Kota SSanjiarmasin delem Arsip



Konsep surat dari Sultan Banjarmasin kepada residen
Banjarmasin tanggal 15 Oktober 1846 tentang penggalian
batu bara.

Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 37

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 / 7
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Konsep surat dari Sultan Banjarmasin kepada Residen
Banjarmasin tanggal 15 Oktober 1846 tentang penggalian
batubara di Riam.

Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 65

2 / 6) ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Perjanjian antara Pemerintah Hindia Belanda dengan Sultan Banjarmasin
mengenai penentuan batas dan penggarapan tambang batu bara di Banjoerang
(dibawah kerajaan Banjarmasin), 30 April 1856.

Sumber: ANRI, kontrak kalimantan no. 23

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 / 9



220

Kesepakatan antara Residen Zuid en Ooster Afdeeling van
Borneo (Afdeeling Selatan dan Utara Borneo) dengan Sultan
Banjarmasin mengenai batas wilayah dan penggarapan tambang
batubara di Banjoeirang, 30 April 1856

Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 56 2

Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Suasana pasar dengan beberapa pedagang di
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 51-80

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 2 /



Kompleks pertokoan di Pasar Baru, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 147-1

2 2 2 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Pedagang di Pasar Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 370-56 dan 370-58

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 2 5



Penjemuran ikan asin di atas Sungai, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 608-71

2 2 4‘ ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Nelayan menebar jaring di Sungai Martapura,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 680-49

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 2 5-



Suasana Pasar di atas perahu “Jukung” di Banjarmasin,
Kalimantan Selatan , 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 535-17, KIT Kalimantan No. 442-56

2 2 6 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 2 7



Pengrajin mengukir batang cerutu perak di
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 718-3

2 2 (S) ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Orang mengikat karet untuk eksport, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 639-59 dan 645-54

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 29



Tempat menjual gerabah di Pasar Lama Kuantan,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 1090-34 dan RVD 80704 LL 5

2 3 0 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Kompleks Toko Beton di Pasar Baru, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 780-60

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 5 /
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Mesin-mesin penggilas karet digunakan oleh tiga orang
buruh di Perkebunan rakyat di Banjarmasin,

11 Desember 1947.

Sumber: ANRI, RVD 71211 LL 11 dan RVD 71211 LL 12

2 32 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp
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Penjual-penjual. Keterangan: Perempuan penjual-penjual buah
dengan perahu di sungai Barito, Banjarmasin, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, RVD No. 90315 LL 10

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 3 f




Berjualan kelapa diatas perahu di
Banjarmasin, 4 Juli 1948.
Sumber: ANRI, RVD 80704 LL 3

2 3 6 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp
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Wejangan Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta saat
peringatan Hari Koperasi di Banjarmasin, 11 Juli 1952.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1227

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 5 7



Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta kunjungan ke pabrik beras
di Rantau, Banjarmasin, 15 September 1952.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1300

2 3 (S) ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Sambutan dari Gubernur Murjani pada Hari Koperasi
di Banjarmasin, 11 Juli 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1946

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 39



Pidato Menteri Aziz Saleh dalam Konferensi Self
Supporting Beras di Banjarmasin, 22 Juli 1961.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.223 dan 212

2 40 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Rombonga Menteri meninjau tempat pabrik kertas
(DUVRI) di Martapura yang sedang dibangun dalam
rangkaian Konferensi Self Supporting Beras di
Banjarmasin, 25 Juli 1961.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 298

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 4 /



Pasar Terapung di Siring Sungai Martapura,
tanpa tahun.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Banjarmasin

2 4 2 ‘ Gltra Kota SSanjiarmasin dalm Arsip
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Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai
jumlah penduduk yang cukup besar. Tingkat kepadatan
penduduk tidak sama. Jawa merupakan daerah yang jumlah
penduduknya paling padat dibandingkan dengan daerah lain.
Untuk itu usaha yang dijalankan pemerintah untuk meratakan
jumlah penduduk Indonesia adalah dengan pemindahan
penduduk dari daerah satu ke daerah lain atau yang disebut

dengan transmigrasi.

Kedatangan para transmigran dari Pulau Jawa ke
Banjarmasin kemudian membawa pengaruh yang cukup besar
diantaranya dapat mengembangkan daerah-daerah yang
ditempati dan memberikan suatu lapangan pekerjaan yang
baru. Pelaksanaan transmigrasi di Banjarmasin telah dilakukan
sejak masa pemerintahan kolonial. Pada tahun 1815 telah
datang transmigran dari Jawa menuju Banjarmasin. Pada pasca
kemerdekaan (1950-an) program transmigrasi ke Banjarmasin
dengan transmigran yang berasal dari Pulau Jawa dilanjutkan
kembali. Wakil Presiden Moh. Hatta  dan rombongan
mengadakan peninjauan ke lokasi dan melihat secara langsung

perumahan yang dibangun untuk para transmigran.

Glra Kota SBanjarmasin dalam Arsip ‘ 2 45-




Surat permohonan dari Sultan Sulaiman Ali Mu'tamit
di Banjar kepada Raffl es mengenai orang-orang Jawa
diperbolehkan bermukim di Banjar, berkeluarga dan
bermasyarakat di sana, 20 Agustus 1815.

Sumber: ANRI, Surat Emas No. 16

2 4‘6 ‘ Glra Kota SSanjiarmasin delem Arsip
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Statistik jumlah penduduk di Dusun-dusun di
Banjarmasin per tanggal, 1 Agustus 1825.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en QOoostkust No. 14/2
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Para transmigrasi baru keluar dari pelabuhan
Banjarmasin, September/Oktober 1953.

Sumber: AN-RI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan
No.2192 dan 2195

- M

Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsgp ‘ 2 459



Para transmigran sedang berfoto bersama di daerah
transmigrasi di Banjarmasin, September/Oktober 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 2190

2 5-0 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Perumahan transmigran di Taksiung, Banjarmasin,
26 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1408

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 5 /



Wapres Drs. Moh. Hatta dan rombongannya tengah
meninjau daerah transmigrasi Taksiung

di Banjarmasin, 26 Juni 1955.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1395

2 5-2 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Anggota Departemen Pertanian sedang meninjau daerah
transmigran di Belandean (Banjarmasin) dalam rangka
Konferensi Selft Supporting Beras di Banjarmasin,

24 Juli 1961.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.246 dan 245

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 5-5






Wilayah Kalimantan yang sebagian besar tanahnya
merupakan tanah gambut, sangat berpotensi untuk
dikembangkan sebagai daerah agribisnis holtikultura.
Salah satunya adalah budidaya nanas yang ditanam
dengan system jarak pagar. Tanaman nanas memang
membutuhkan tanah yang gembur dan kaya akan
bahan organik seperti yang terkandung dalam tanah
gambut. Di Banjarmasin tahun 1950-an sudah banyak
dibudidayakan tanaman nanas. Selanjutnya akan
ditampilkan beberapa peternakan yang sudah mulai
dikembangkan di Banjarmasan tahun 1950-an, yakni

peternakan unggas (ayam) dan sapi.

Gira RKota SSanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 5 5-




Komplek pemeliharaan ternak pemerintah
di Banjarmasin, April 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 2019

2 5-6 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Bagian ternak-unggas di kompleks pemeliharaan ternak
pemerintah di Banjarmasin, April 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 2013 dan 2015

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 57



Bagian pemeliharaan sapi-sapi asing di pemeliharaan
ternak pemerintah di Banjarmasin, April 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.2020

2 fé) ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Daftar ternak dan tanah dari para transmigrasi
didaerah Taksiung, Banjarmasin, 26 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1410

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 59



Tanaman nanas dan karet dengan sistem jarak pagar
di Kebun Percontohan Tungkep, Banjarmasin,
27 Juni 1955.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1459

2 6 0 ‘ Gltra Kota SSanjarmasin dalam Arsp



Wakil Presiden. Drs. Moh. Hatta dan rombongan sedang
meninjau perkebunan percontohan karet sistem jarak pagar
di Tungkep Banjarmasin, 27 Juni 1955.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1440

Glra Kota Sanjarmasin dalom Arsip ‘ 2 6 /
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DAFTAR ARSIP

A. GEOGRAFIS DAN KEADAAN ALAM

1. Peta Pulau Borneo yang terletak diantara Sumatera - Jawa - Sulawesi, 1691.
Sumber: ANRI, De Haan No. B 116

2. Besluit tanggal 25 Agustus 1893 No. 17 mengenai batas wilayah Banjarmasin di

Residensi Zuider en Oosterafdeeling van Borneo, 25 Agustus 1893.
Sumber: ANRI, Besluit Tanggal 25 Agustus 1893 No. 17

3.  Peta Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1945.
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2417

4.  Peta Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1991.
Sumber: ANRI, Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional Tahun 1972-2004 No. 3001

B. POLITIK PEMERINTAHAN

5. Surat dari Kesultanan Banjar (atau Banjarmasin) di Martapura kepada Tuan Besar
Komisaris Adrian sebagai Wakil Gubernur Jenderal mengenai pengangkatan Pangeran
Mangkubumi sebagai Sultan, 15 Dzulhijjah 1239.

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 105-412

6.  Surat dari Pangeran Haji Musa Al Banjari kepada Komisaris Jenderal Gerard Philip
Baron van der Capellen tentang peraturan yang dibuat oleh Punggawa Besar Tuan
Opperhoofd sehingga membuat kekacauan di Kerajaan Banjarmasin, 7 Djumadil awal
1245.

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 71-75

7.  Surat dari Kerajaan Banjar kepada Komisaris Jenderal Gerard Philip Baron van der
Capellen tentang pemberitahuan telah kembalinya utusan Kerajaan Banjarmasin.
Pangeran Haji Musa bersama ketiga cucu Raja Banjar dengan selamat di Negeri Banjar
pada tanggal 17 Nopember 1824 dan penggantian Punggawa Besar Tuan Opperhoofd
juga telah bersepakat dengan Pangeran Mangkubumi untuk berangkat ke Martapura,
7 Sa’ban 1245.

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 71-78

8.  Surat dari Sultan Adam Al Wasik kepada Komisaris Jenderal Gerard Philip Baron van
der Capellen tentang adanya permufakatan dengan rakyatnya mengenai pengangkatan
Sultan Adam Al Wasik menggantikan Sultan Sulaiman. Hal ini dilakukan tanpa
terlebih dahulu meminta persetujuan pemerintah Hindia Belanda, karena sesuai adat
Sultan Sulaiman tidak bisa dimakamkan sebelum penggantinya diangkat. Sebagai
pemberitahuan Sultan Adam Al Wasik akan mengirimkan utusannya, yaitu Pangeran
Haji Musa pada tanggal 15 Dzulhijjah kepada Komisaris Jenderal Gerard Philip Baron
van der Capellen agar dikabulkan permohonannya untuk menggantikan kedudukan
ayahandanya, Sultan Sulaiman dan pengangkatan anaknya, Pangeran Abdurahman
sebagai Pangeran Ratu, 2 Dzulhijjah1245.

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 71-133

9.  Positive Orders, perintah pimpinan tertinggi Hindia Belanda di Batavia sehubungan
dengan berdirinya cabang VOC di Banjarmasin, 1742-1762.
Sumber: ANRI, Zuid en OostKust No.105
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Daftar kesepakatan kerja sama Banjarmasin tahun 18171856 antara lain kesepakatan
mengenai batas wilayah Banjoeireng Sultan Banjarmasin, 1817-1856.
Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 56

Surat pernyataan dari Sultan Kerajaan Banjarmasin mengenai pengunduran diri dan
penggantian tahta kepada anaknya yang bernama Pangeran Mangkoe Boemi, 12
September 1823.

Sumber: ANRI, Kontrak kalimantan No. 63

Surat dari Sultan Adam al Watsiq Basah bin Sulaiman Al Mu’tadi dari kerajaan Banjar
kepada pemerintah kolonial Hindia Belanda mengenai ucapan terima kasih atas
kiriman benang, perak, kuningan Eropa yang dibawa oleh John Hendrik Tobias, 6

Oktober 1823.
Sumber: ANRI, Surat Emas No. 10

Surat dari Sultan Sulaiman ditulis dalam bahasa Melayu kepada Residen Banjarmasin
mengenai pembicaraan antara pihak Kompeni dan masyarakat Dayak, 1823.
Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 62

Pembaharuan kontrak Sultan Banjarmasin, Sultan Adam, mengenai perbatasan, 13
September 1824.
Sumber: ANRI, Kontrak kalimantan No. 20

Surat dari Sultan Adam Al Wasik kepada Komisaris Jenderal Gerard Philip Baron
van der Capellen tentang ucapan doa dan selamat kepada Komisaris Jenderal Gerard
Philip Baron van der Capellen beserta keluarga, 28 Maret 1825.

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 71-110

Surat dari Sultan Adam Al Wasik Kepada Komisaris Jenderal Gerard Philip Baron
van der Capellen tentang pengiriman Utusan, Pangeran Haji Musa ke Batavia untuk
memberitahukan ayah Sultan Adam, yaitu Sultan Sulaiman telah meninggal dunia
pada tanggal 14 Syawal 1245. Pemakaman Sultan Sulaiman akan dimusyawarahkan
dengan Pangeran Mangkubumi dan menterimenterinya. Sesuai dengan kontrak antara
Kesultanan Banajrmasin dengan pemerintah Hindia Belanda Pasal 10 Sultan Adam Al
Wasik meminta dirinya naik tahta dengan Pangeran mangkubumi sebagai perdana
menterinya dan anaknya, yaitu Pangeran Abdurahman sebagai putra mahkota apabila
ia meninggal, 28 Maret 1825.

Sumber: ANRI, Inlandsche Zaken No. 71-129

Deklarasi biaya perjalanan/distribusi beras, tembakau, garam dan lain-lain Residensi
Banjarmasin dari dusun/ desa Dayak bulan Mei 1825.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Qoskust No. 17/2

Kontrak dengan Sultan Adam (Pemerintah Kerajaan Banjarmasin tanggal 4/5/1826
berisi antara lain Pemerintah Hindia Belanda akan melindungi daerah kekuasaan
Sultan Adam dari musuh-musuhnya sebagai gantinya pendapatan Kerajaan akan

dibagi dua dengan Pemerintah Hindia Belanda).
Sumber: ANRI, Kontrak kalimantan No. 21

Surat dari Residensi Banjarmasin kepada Inspektur Zuid en Oostkust Borneo mengenai
laporan pembayaran untuk kebutuhan Departemen Militer selama caturwulan
pertama, 1834.

Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Qoskust No. 23/3
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Surat tanggal 1 Juni 1861 dari Residen Zuid en Ooster Afdeeling van Borneo kepada
Gubernur Jenderal Hindia Belanda mengenai pemberontakan dibeberapa daerah di

sekitar Martapura.
Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 66

Surat tanggal 1 Februari 1862 dari Residen Zuid Ooster Afdeeling Borneo kepada
Gubernur Jenderal Hindia Belanda mengenai pengasingan Pangeran Hijdayat dan
Wira Kasoema ke Jawa.

Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 69

Besluit tgl 1 Februari 1913 No. 13 mengenai pembagian Zuider en Oosterafdeeling
Borneo. Afdeeling Banjarmasin dikepalai oleh Asisten Residen dengan pusat kota di
Banjarmasin dibagi menjadi wilayah Banjarmasin, Marabahan (Distrik Bekoempai),
Martapoera (Distrik Martapoera, Riam Kiwa, Riam Kanan),Pleihari (Distrik Pleihari,
Maloeka, Satoei)

Sumber: ANRI, Besluit Tanggal 1 Februari 1913 No. 13

Raden Tumenggung Suria Kesuma Ronggo dari Banjarmasin, Kalimantan Selatan,
1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 326/68

Surat berisi sumpah jabatan dan perjanjian Mohammad Hanafi ah sebagai ketua
Dewan Daerah Banjar pada pelantikan Banjar Raad, 3 Juli 1948.
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. 80703 LL 24

Mohamad Hanafi ah menandatangani surat sebagai Ketua Banjar Raad yang baru
dilantik di Banjarmasin, 3 Juli 1948.
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. 80703 LL 5-6

Kelompok wakil negara menjadi tamu pada Upacara pelantikan Banjar Raad di
Banjarmasin, 3 Juli 1948.
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. 80703 LL 13,15

Direktur Kabinet Presiden RI kepada Kementerian Luar Negeri: Surat tanggal 7
Maret 1951 tentang Permohonan konsulat Republik Rakyat Tiongkok di Banjarmasin
dipindahkan ke Pontianak, 7 Maret 1951.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI No. 427

Sekjen Kempen Ruslan Abdul Gani kunjungan ke RRI, Banjarmasin, 21 Februari
1952.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1023

Wakil Presiden Drs. Moh Hatta tiba di Lapangan Ulin, Banjarmasin, 6 Juli 1952.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1101

Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta berpidato di Lapangan Merdeka, Banjarmasin, 6 Juli

1952.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1096 dan 1100

Undang-undang pembentukan resmi daerah otonom Kabupaten/Daerah Istimewa
Tingkat Kabupaten dan Kota Besar dalam lingkungan Kalimantan, salah satunya Kota

Besar Banjarmasin yang ditetapkan oleh Presiden Sukarno di Jakarta, 7 Januari 1953.
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara RI : Seri Produk hukum tahun 1949-2005 No. 1137

Wakil wanita dari golongan Tionghoa (RRT) memberikan sambutan pada Hari Wanita
Internasional di Kantin Tentara Banjarmasin, 8 Maret 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1782
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

A

45.

Suasana pembukaan Konfernsi Pamong Praja se Kalimantan di Banjarmasin, 13 April
1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 204 dan 205

Sambutan Gubernur Murjani pada hari Buruh di Banjarmasin, 1 Mei 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1911 dan 1912

Keputusan Presiden Nomor 78 Tahun 1953 tentang pengangkatan Kapten Sunarso
sebagai Hakim Perwira pada Pengadilan Tentara di Banjarmasin, 12 Mei 1953.
Sumber: ANRI, SETKAB KEPPRES 764

Keputusan Presiden Nomor 114 Tahun 1953 tentang pengangkatan Kapten Hartadi
sebagai Hakim Perwira pada Pengadilan Tentara di Banjarmasin, 27 Juni 1953.
Sumber: ANRI, SETKAB KEPPRES 797

Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta bersama Gubernur Milono dan Nyonya di Banjarmasin,
25 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1370

Wakil Presiden Drs. Hatta dan rombongannya sedang mengunjungi taman makam

pahlawan untuk meletakkan karangan bunga di Banjarmasin, 28 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1460 dan 1461

Presiden Sukarno disambut oleh barisan kehormatan sewaktu tiba di Lapangan
Terbang Ulin, Banjarmasin, 10 Desember 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 832 dan 834

Presiden Sukarno sedang memberikan wejangan dalam rangka rapat umum pelajar di
Banjarmasin, 10 Desember 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 843 dan 874

Keputusan Presiden Nomor 195 Tahun 1956 tentang Pemakaian Lambang Kota Besar
Banjarmasin yang gambarnya disahkan dengan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Sementara (DPRDS), 14 Desember 1956.

Sumber: ANRI, Setkab Keppres 1950-1960, No. 1358

Lambang Kota Besar Banjarmasin yang gambarnya disahkan dengan keputusan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sementara (DPRDS), 14 Desember 1956.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 878

Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Mr. Soenarjo kepada Direktur Kabinet Presiden
tentang pembagian Kalimantan dalam 3 Propinsi otonom terhitung tanggal 1 Januari
1957 dan pengangkatan Sjarkawi bin Achmad Dahlan sebagai Residen pemangku
jabatan Gubernur Kepala Daerah Propinsi Kalimantan Selatan di Banjarmasin, 5
Pebruari 1957.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 901

Bagian awal dari Pidato Presiden Soekarno pada rapat raksasa di Banjarmasin, 7
September 1959.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno 1958-1967 No. 114

Bagian awal dari Pidato Presiden Sukarno pada Rapat Raksasa di Gubernuran
Banjarmasin, 31 Oktober 1960.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno 1958-1967 No. 232
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46.

47.

Surat keputusan Dewan Pembantu Ketua Panitia Pembina Jiwa Revolusi Perwakilan
Kalimantan tentang membentuk Kelompok Kader Panitia Pembina Jiwa Resolusi

Daerah Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 10 Juli 1963.
Sumber: ANRI, Sekretariat Menteri Koordinator Kompartimen Perhubungan dengan Rakyat Tahun 1963-1966

No.2019

Naskah sambutan Presiden Soeharto pada peringatan hari pers Nasional di
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 9 Februari 1991.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto 1966-1998 No. 686.7

C. KEAGAMAAN

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

Besluit No. 6 tanggal 7 Agustus 1904 tentang perbaikan arah kiblat di sebuah Masjid
di Banjarmasin .
Sumber: ANRI, GB MGS 4353

Ditujukan kepada Residen Sipil dan Militer di Zuider Ooster Afdeeling Van Borneo,
MGS No. 44 tanggal 16 Februari 1906 mengenai penunjukan arah kiblat di sebuah
Masjid di Banjarmasin.

Sumber: ANRI, GB MGS 4353

Arah kiblat di Masjid di Banjarmasin.
Sumber: ANRI, GB MGS 4353

Makam Sultan Sepuh di Pasir, Banjarmasin, 1910.
Sumber: ANRI, KIT 817-12

Pintu masuk ke Makam Sultan Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 812-78

Masjid di tepi Sungai Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 802/69

Gereja kayu di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 809/54

Gereja pertama di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 811/14

Seorang haji laki-laki dengan barang-barangnya di bea cukai di Banjarmasin, 9
Desember 1947.
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. 71209 LL 2

Jamaah haji yang baru kembali dari berhaji tiba dengan di Banjarmasin, 9 Desember
1947.
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. 71209 LL 1, RVD 71209 LL 3

Idham Chalid foto bersama dalam suatu rangkaian acara umat Islam di Banjarmasin,
1947.
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan No. A 1813-47

Rombongan jemaah haji yang pertama sampai di Pelabuhan Banjarmasin, September/
Oktober 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 62 dan 64

Masjid Jami, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan, tanpa tahun.
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip kota Banjarmasin
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D. KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

Orang Keling bermain musik diikuti tarian di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 422/80

Patung kepala naga dari Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 1136/85

Monyet-monyet berendam di kolom tengah hutan, Pulau Kembang, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 147-21

Kerbau yang dikurbankan pada perayaan Tiwah ditarik oleh penduduk suku Dayak
dibawa ke sungai di Banjarmasin,12 Desember 1947.
Sumber: ANRLRVD NO. K 71212 LL 118

Menjangan adalah sebuah kesenian Dayak yang disukai oleh orang di sana,
Banjarmasin, 17 Februari 1951.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 333

Tari selendang saat kunjungan Presiden Sukarno di Banjarmasin, 28 Januari 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 808

Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta dan rombongannya tengah melihat-lihat pameran

barang-barang kerajinan di Banjarmasin, 26 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1400 dan 1403

Tarian daerah pada malam kesenian daerah di Banjarmasin,14 Juli 1957.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.808, 900

Peserta Malam Kesenian Daerah berfoto bersama Presiden Sukarno, 14 Juli 1957.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 897

Pertunjukan tarian Dayak dari Banjarmasin saat kunjungan Presiden Soekarno, 19 Juli
1957.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 978

Festival Pasar Terapung, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan, tanpa tahun.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Banjarmasin

Kera Bakantan sebagai icon kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan, tanpa tahun.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Banjarmasin

Menara Pandang, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan, tanpa tahun.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Banjarmasin

E. PENDIDIKAN

74.

75.

76.

Sekolah Mulo milik Pemerintah di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 353/32

Murid-murid Sekolah Islam foto bersama dengan gurunya di depan Kelas di
Banjarmasin , 1947.
Sumber: ANRI, RVD Kalimantan Selatan Np. A 1809-47

Foto bersama peserta kursus pengetahuan umum pada pembukaan Sekolah Guru B
Kandangan atas usaha Jawatan Penerangan Kabupaten Hulu Sungai Banjarmasin, 24

Februari 1951.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1806
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77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

Foto bersama murid Madrasah Islam suatu desa di Kabupaten Hulu Sungai
Banjarmasin, 1951.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1807

Sujatmoko sedang memberikan penerangan di pedalaman kepada rakyat semacam
suku Dayak punan yang belum mengenal perubahan tampak sedang menunjukkan
gambar Presiden dan Bendera sang dwi warna, Banjarmasin, 1951.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 331 dan 332

Wejangan Walikota A.Sinaga pada peresmian pembukaan kursus sosial di Banjarmasin,
25 Maret 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1817 dan 1818

Para pengikut kursus juru ukur di Banjarmasin, 2 April 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1807

Presiden Sukarno dan rombongan sedang mengunjungi Sekolah Kepandaian Puteri
dan Sekolah Guru-B Negeri I di Banjarmasin, 10 Desember 1955.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 854

Para mahasiswa sedang menyambut kedatangan Mr. Sartono di Unaiversitas Lambung
Mangkurat, Banjarmasin, 9 Juni 1959.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 496

Mr. Sartono meninjau sekolah SMEA di Banjarmasin, 9 Juni 1959.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 499

Mr. Sartono sedang meninjau asrama SKI B Banjarmasin, 9 Juni 1959.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 501

Wampa/Menteri Penerangan Ruslan Abdulgani meninjau dan berkunjung ke
Universitas Lambung Mangkurat untuk memberikan ceramah di depan mahasiswa di
Banjarmasin, 15-19 Maret 1963.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1489, 1491.

Areal Gedung Universitas Bung Karno di Banjarmasin yang diresmikan oleh Menteri

Penerangan Achmadi, 17 November 1965.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 404 dan 441

Penyerahan vandel pada pembukaan Universitas Bung Karno Cabang Kalimantan
Selatan di Banjarmasin, 17 November 1965.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.406 dan 413

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RINo. 0132/P/1987 tentang Pemberian
status terdaftar kepada jurusan manajemen Program Studi Manajemen Keuangan

di Lingkungan Akademi Keuangan Banjarmasin, di Banjarmasin, 28 Februari 1987.
Sumber: ANRI, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0132/P/1987

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0456/0/1987 tentang
Perubahan Bentuk dan Nama Akademi Sekretari dan Manajemen Indonesia (ASMI)
Banjarmasin di Banjarmasin menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Bina

Banua Banjarmasin, 1 Agustus 1987.
Sumber: ANRI, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0456/0/1987
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F. KESEHATAN

90.

91.

92.

93.

94.

95.

96.

Laporan pelaksanaan vaksinasi semester II tahun 1837 di Banjarmasin, Januari 1838.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Oostkust No. 36/2

Rumah sakit militer di Banjarmasin, Kalimantan Selatan 1930.
Sumber: ANRI, KKIT Kalimantan No. 744/36

Ruang operasi di Rumah Sakit Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 348/14 (atas), KIT Kalimantan No. 359-25 (bawah)

Bagian dalam zaal kelas satu di Rumah Sakit Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 348/16

Kegiatan pasien di Rumah Sakit Jiwa Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 346/65 (atas), KIT Kalimantan No. 346/67 (bawah)

Kepala Jawatan Kesehatan Kota Besar Banjarmasin, Dokter Suranto menjelaskan
tentang maksud demonstrasi pembuatan air minum secara higenis, 9 Juli 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 189

Perlombaan bayi dalam rangka memperingati seperempat abad gerakan wanita
Indonesia yang bertempat di Kantin Tentara Banjarmasin, Desember 1953 - Januari

1954.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 172 dan 173

G. TRANSPORTASI

97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

Berita tentang kedatangan dan keberangkatan kapal-kapal di pelabuhan Banjarmasin,
1790-1795.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Oostkust No. 92

Surat tanggal 20 Maret 1837 dari Direktur Produk hasil bumi dan gudang sipil
kepada Residen ZO Borneo berisi ketentuan pelayaran bagi janda dan anak yatim dari
angkatan militer. Ketentuan untuk janda dan anak yatim militer bumi putera adalah:
untuk biaya makan selama pelayaran: 20 sen utk wanita dan anak yg sdh dewasa 10

sen utk anak-anak dibawah 12 tahun.
Sumber: ANRI, Zuid en Oostkust No. 45/1

Kapal menurunkan penumpang di Pelabuhan Banjarmasin, Kalimantan Selatan,
1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 147/3 (atas), KIT Kalimantan No. 529/80 (bawah)

Perahu Tongkang Madura di Sungai Martapura, Banjarmasin, Kalimantan Selatan,
1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 538-48

Perahu kecil di Sungai Martapura, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 538/88

Perahu beratap di Sungai Ulu Negara, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 538/90

Kapal uap milik KPM di Sungai Martapura, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 541/81

Perahu “Antasan” menyusuri Sungai Tepekong, Banjarmasin, Kalimantan Selatan,
1930.
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105.

106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

114.

115.

Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 744/48

Perahu motor hilir mudik di Sungai Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 1091/2

Kapal layar bertiang tiga di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 1091/28

Tugu peresmian Lapangan Udara Ulin, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 705/68

Pesawat milik KNILM di Pelabuhan Udara Ulin, Banjarmasin, Kalimantan Selatan,

1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 545/12

Orang-orang Belanda menyambut Pesawat KNILM di Banjarmasin, Kalimantan

Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 705/78

Besluit tanggal 17 Oktober 1938 No. 14 tentang penetapan batas wilayah pelabuhan
Banjarmasin.
Sumber: ANRI, Besluit tanggal 17 Oktober 1938 No. 14

Seorang nelayan dengan perahunya di Sungai Barito, Banjarmasin, Kalimantan

Selatan, 29 Agustus 1947.
Sumber: ANRI, RVD NO. K 70829 LL 22

Perahu tambangan di Sungai Kapuas, 12 Desember 1947.
Sumber: ANRI, RVD NO. K 71212 LL 122

Perahu-perahu, rumah dan Sungai Kwein di Banjarmasin, 24 Desember 1947.
Sumber: ANRI, RVD 71224 LL 88

Perahu-perahu taksi dekat perumahan di Banjarmasin, 4 Juli 1948.
Sumber: ANRI, RVD 80704 LL 10

Pesawat Otter yang dipakai untuk hubungan udara antara Banjarmasin dan Palangka
Raya di Banjarmasin, 9 Juni 1959.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 497

H. INFRASTRUKTUR

116.

117.

118.

119.

120.

Statistik kebutuhan besi dan kayu untuk pembangunan pembangunan di Fatas,
Banjarmasin, 15 Februari 1838.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Oostkust No. 47/1

Surat dari pemangku adat Dusun Becompaijberisi pencarian kayu untuk pembangunan
Benteng di Marabahan, Banjarmasin, 4 September 1838.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Oostkust No. 47/1

Suasana jalan raya di tengah hutan, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 513-42

Pemukiman di sepanjang Sungai Martapura, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 704-68

Jalan besar menuju Rumah Residen dekat Sungai Martapura, Banjarmasin, Kaliamntan
Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 744-46
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121.

122.

123.

124.

125.

126.

127.

128.

129.

130.

131.

132.

133.

134.

135.

136.

137.

Museum Borneo di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 147-23

Kantor Residen di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 744-58

Perumahan di tepi Sungai Muara, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 744-68, KIT Kalimantan No. 1090-48a

Pemukiman di tepi jalan utama Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 744-72

Kantor Pertambangan Escompto di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 783-29

Kantor Javaanische Bank di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 784-81 dan 784-78

Rumah kayu di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 830-54

Rumah Orang Eropa di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 826-65

Hotel Grevelink di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 860-3

Hotel “Banjar” di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 859-19

Jembatan di atas Sungai Martapura, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 1091-4 dan 1091-10

Penginapan Islam di Jalan Pasar Baru, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 860-63

Besluit No. 7 tanggal 12 Juni 1931 mengenai pemberian izin kepada A.N.LEM
penggunaan/pemasangan saluran air untuk pembangkit listrik untuk daerah di
Banjarmasin (bagian/afdeling Banjarmasin, Residensi Zuider en Oosterafdeeling van
Borneo) dengan pengecualian di bagian/lingkungan pemerintah Banjarmasin.

Sumber: ANRI, GB BT NO. 3133

Instalasi peralatan Jawatan Saluran Air Minum (waterleiding) di Banjarmasin, 1 Juli
1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 184, 185, 22530715FG 1-2

Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta dan rombongannya tengah meninjau daerah

transmigrasi Taksiung di Banjarmasin, 26 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1393 dan 1409

Pintu air untuk mengairi sawah-sawah di Belandean dalam rangka Konferensi Self
Supporting Beras di Banjarmasin, 24 Juli 1961.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 266

Sambutan Menteri Pertanian Brigjend Azis Saleh saat peresmian jembatan “Sandang
Pangan” di Krang Intan, Banjarmasin, 25 Juli 1961.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 294 dan Kempen K610725 LL 3-3
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I. PEREKONOMIAN DAN PERTAMBANGAN

138.

139.

140.

141.

142.

143.

144.

145.

146.

147.

148.

149.

150.

151.

152.

153.

Laba penggadaian keuangan Residensi Banjarmasin, 1826.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Ooostkust No. 15/4

Format laporan pengiriman barang tanggal 19 Januari 1836 seragam/pakaian dari
Semarang menuju Banjarmasin yang dikenakan pajak sebesar 616,73 gulden.
Sumber: ANRI, Zuid en Oostkust No. 45/1

Kontrak Dagang No. 26 tahun 1838 dengan Kapiten Cina The Keng Ing mengenai
Rencana perbaikan gedung-gedung dan tugas Kapiten Cina tersebut melaporkan
pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan terkait hal tersebut, 22 Mei 1838.

Sumber: ANRI, Zuid en Oostkust No. 48/2

Kontrak Dagang No. 26 Tahun 1840 mengenai Harga-harga barang(kacang hijau,
minyak, gula, dan lain-lain) menurut orang Tionghoa Liem Tian Heij.
Sumber: ANRI, Zuid en Oostkust No. 48/2

Konsep surat dari Sultan Banjarmasin kepada residen Banjarmasin tanggal 15 Oktober
1846 tentang penggalian batu bara.
Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 37

Konsep surat dari Sultan Banjarmasin kepada Residen Banjarmasin tanggal 15 Oktober
1846 tentang penggalian batubara di Riam.
Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 65

Perjanjian antara Pemerintah Hindia Belanda dengan Sultan Banjarmasin mengenai
penentuan batas dan penggarapan tambang batu bara di Banjoerang (dibawah
kerajaan Banjarmasin), 30 April 1856.

Sumber: ANRI, kontrak kalimantan no. 23

Kesepakatan antara Residen Zuid en Ooster Afdeeling van Borneo (Afdeeling
Selatan dan Utara Borneo) dengan Sultan Banjarmasin mengenai batas wilayah dan
penggarapan tambang batubara di Banjoeirang, 30 April 1856

Sumber: ANRI, Kontrak Kalimantan No. 56 2

Suasana pasar dengan beberapa pedagang di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 51-80

Kompleks pertokoan di Pasar Baru, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 147-1

Pedagang di Pasar Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 370-56 dan 370-58

Penjemuran ikan asin di atas Sungai, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 608-71

Nelayan menebar jaring di Sungai Martapura, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 680-49

Suasana Pasar di atas perahu “Jukung” di Banjarmasin, Kalimantan Selatan , 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 535-17, KIT Kalimantan No. 442-56

Pengrajin mengukir batang cerutu perak di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 718-3

Orang mengikat karet untuk eksport, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 639-59 dan 645-54
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154.

155.

156.

157.

158.

159.

160.

161.

162.

163.

164.

Tempat menjual gerabah di Pasar Lama Kuantan, Banjarmasin, Kalimantan Selatan,
1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 1090-34 dan RVD 80704 LL 5

Kompleks Toko Beton di Pasar Baru, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Kalimantan No. 780-60

Mesin-mesin penggilas karet digunakan oleh tiga orang buruh di Perkebunan rakyat
di Banjarmasin, 11 Desember 1947.
Sumber: ANRI, RVD 71211 LL 11 dan RVD 71211 LL 12

Penjual-penjual. Keterangan: Perempuan penjual-penjual buah dengan perahu di
sungai Barito, Banjarmasin, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, RVD No. 90315 LL 10

Berjualan kelapa diatas perahu di Banjarmasin, 4 Juli 1948.
Sumber: ANRI, RVD 80704 LL 3

Wejangan Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta saat peringatan Hari Koperasi di

Banjarmasin, 11 Juli 1952.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1227

Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta kunjungan ke pabrik beras di Rantau, Banjarmasin,
15 September 1952.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1300

Sambutan dari Gubernur Murjani pada Hari Koperasi di Banjarmasin, 11 Juli 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 1946

Pidato Menteri Aziz Saleh dalam Konferensi Self Supporting Beras di Banjarmasin, 22
Juli 1961.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.223 dan 212

Rombonga Menteri meninjau tempat pabrik kertas (DUVRI) di Martapura yang
sedang dibangun dalam rangkaian Konferensi Self Supporting Beras di Banjarmasin,
25 Juli 1961.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 298

Pasar Terapung di Siring Sungai Martapura, tanpa tahun.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Banjarmasin

J. KEPENDUDUKAN

165.

166.

167.

168.

Surat permohonan dari Sultan Sulaiman Ali Mu’tamit di Banjar kepada Raffl es
mengenai orang-orang Jawa diperbolehkan bermukim di Banjar, berkeluarga dan
bermasyarakat di sana, 20 Agustus 1815.

Sumber: ANRI, Surat Emas No. 16

Statistik jumlah penduduk di Dusun-dusun di Banjarmasin per tanggal, 1 Agustus
1825.
Sumber: ANRI, Borneo Zuid en Ooostkust No. 14/2

Para transmigrasi baru keluar dari pelabuhan Banjarmasin, September/Oktober 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.2192 dan 2195

Para transmigran sedang berfoto bersama di daerah transmigrasi di Banjarmasin,
September/Oktober 1953.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 2190
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169. Perumahan transmigran di Taksiung, Banjarmasin, 26 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1408

170. Wapres Drs. Moh. Hatta dan rombongannya tengah meninjau daerah transmigrasi
Taksiung di Banjarmasin, 26 Juni 1955.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1395

171. Anggota Departemen Pertanian sedang meninjau daerah transmigran di Belandean
(Banjarmasin) dalam rangka Konferensi Selft Supporting Beras di Banjarmasin, 24 Juli
1961.

Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.246 dan 245

K. PETERNAKAN DAN PERKEBUNAN

172. Komplek pemeliharaan ternak pemerintah di Banjarmasin, April 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 2019

173. Bagian ternak-unggas di kompleks pemeliharaan ternak pemerintah di Banjarmasin,
April 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No. 2013 dan 2015

174. Bagian pemeliharaan sapi-sapi asing di pemeliharaan ternak pemerintah di
Banjarmasin, April 1953.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.2020

175. Daftar ternak dan tanah dari para transmigrasi didaerah Taksiung, Banjarmasin, 26
Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1410

176. Tanaman nanas dan karet dengan sistem jarak pagar di Kebun Percontohan Tungkep,
Banjarmasin, 27 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1459

177. Wakil Presiden. Drs. Moh. Hatta dan rombongan sedang meninjau perkebunan

percontohan karet sistem jarak pagar di Tungkep Banjarmasin, 27 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kementerian Penerangan Kalimantan Selatan No.1440
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan
salah satu upaya dalam memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan peran daerah di berbagai
bidang, termasuk bidang kearsipan. Arsip sebagai salah satu sumber
informasi yang terpercaya dapat menunjukkan keberhasilan maupun
kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk diaplikasikan secara
adaptif dan kontekstual dalam merencanakan pembangunan di daerah

yang semakin kompleks.

“Citra Kota Banjarmasin Dalam Arsip” diharapkan dapat
ditindaklanjuti oleh  Pemerintah Kota Banjarmasin dengan
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya generasi
muda. Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari
dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai penyelenggaraan
kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah. Pada gilirannya arsip
dapat menjadi memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi
semangat dalam menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian dari

Negara Kesatuan Republik Indonesia
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Arsip Nasional Republik Indonesia
JI. Ampera Raya No. 7, Cilandak Timur, Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12560
Telp. 62-21-7805851, Fax.62-21-7810280, 7805812
http//www.anri.go.id, e-mail: info@anri.go.id



